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LONG DISTANCE MARRIAGE DALAM MEMBANGUN KELUARGA 

SAKINAH PERSPEKTIF GENDER (Studi Kasus di Desa Rabak, 

Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga) 

 

ABSTRAK 

Galih Kurniawan 

NIM. 1717302062 

 

Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

 

Desa Rabak Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga warganya 

memiliki mata pencaharian sebagai petani, akan tetapi sebagain warganya 

memilih bekerja diperantauan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Long distance marriage memiliki berbagai dampak negatif yang dapat dianalisis 

untuk bagaimana membangun keluarga sakinah dalam perspektif gender. 

Pada penelitian ini menggunakan metode field research atau penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan yakni penelitian yang mengambil data dari 

lapangan secara langsung dengan cara wawancara, dokumentasi. Data primer 

berasal dari wawancara antara penulis dengan pelaku long distance marriage 

Desa Rabak, Kecamatan Kalimanah, Kecamatan Purbaliingga. Sedangkan data 

sekunder merupakan data pendukung berupa, buku-buku, jurnal, hasil penelitian 

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dampak dari long distance 

marriage di desa Rabak yang terjadi pada informan HY, RH, MI, AI, NV antara 

lain seperti: kebutuhan finansial, kebutuhan rohani yang tidak terpenuhi, 

munculnya isu negatif, minimnya komunikasi, miskomunikasi, hilangnya rasa 

percaya, merasa kesepian, hingga perselingkuhan sangat mempengaruhi untuk 

menciptakan keluarga sakinah karena beranggapan bahwa long distance marriage 

tidak menjamin keutuhan keluarga. Oleh karena itu, suami istri harus menciptakan 

keluarga dalam nuansa keagamaan, memiliki kebutuhan akan psikologi keluarga 

seperti rasa cinta dan kasih sayang, dan memiliki waktu atau momen untuk 

bersama. Dalam perspektif gender, peran suami istri dalam menjalankan fungsi 

keluarga pada pasangan jarak jauh di desa Rabak lebih  banyak dijalankan oleh 

informan HY, RH, MI, AI, NV selaku istri. Peran ini membuat istri mengalami 

multi burden, yaitu peran yang harus dijalankan secara sekaligus oleh seorang 

perempuan dalam menerapkan fungsi keluarga. Dari tujuh fungsi keluarga, hanya 

fungsi ekonomi yang dijalankan oleh suami sebagai kepala rumah tangga. 

Menurut analisis penulis, hal ini dikarenakan adanya bias gender yang terjadi di 

masyarakat seperti budaya pathriarki yang menganggap suami hanya bertugas 

memenuhi kebutuhan ekonomi sedangkan perempuan bertugas atas segala 

kebutuhan rumah tangga dan kehidupan anaknya. 

 

 

Kata Kunci: Long Distance Marriage, Keluarga Sakinah, Gender 
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LONG DISTANCE MARRIAGE DALAM MEMBANGUN KELUARGA 

SAKINAH PERSPEKTIF GENDER (Studi Kasus di Desa Rabak, 

Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga) 

 

ABSTRAK 

Galih Kurniawan 

NIM. 1717302062 

 

Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri 

 

Rabak Village, Kalimanah District, Purbalinga Regency, its residents earn 

their living as farmers, but some residents choose to work overseas to meet their 

family’s living needs. Long distance marriage has various negative impacts that 

can be analyzed on how to build a sakinah family from a gender perspective. 

This research uses the field research method. Field research is research that 

takes data from the field directly by means of interviews and documentation. 

Primary data comes from interviews between the author and long distance 

marriage actors in Rabak Village, Kalimanah District, Purbalingga District. 

Meanwhile, secondary data is supporting data in the form of books, journals, other 

research results related to the problems discussed. 

The result of this research show that the impact of long distance marriage in 

Rabak village that occurred on informants HY, RH, MI, AI, NV included: 

financial needs, spiritual needs that were not met, the emergence of negative 

issues, lack of communication, miscommunication, loss of feeling. trusting, 

feeling lonely, and even infidelity really influence the creation of a sakinah family 

because they think that long distance marriage does not guarantee family integrity. 

Therefore, husband and wife must create a family with a religious nuance, have 

the need for family psychology such as love and affection, and have time or 

moments to be together. From a gender perspective, the role of husband and wife 

in carrying out family functions in long-distance couples in Rabak village is 

mostly carried out by informants HY, RH, MI, AI, NV as wives. This role makes 

the wife experience multiple burdens, namely roles that must be carried out 

simultaneously by a woman in carrying out family functions. Of the seven family 

functions, only the economic function is carried out by the husband as head of the 

household. According to the author's analysis, this is due to gender bias that 

occurs in society, such as a pathriarchal culture which considers husbands only to 

fulfill economic needs while women are responsible for all household needs and 

the lives of their children. 

 

Keywords: Long Distance Marriage, Sakinah Family, Gender 
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MOTTO 

“Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk!” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-LATIN 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/U/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 za Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 

x 

 

 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. koma terbalik keatas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ' Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍamah U U 

  َ  

  َ 
  َ 



 

xi 

 

 

Contoh: َََكَتب -kataba   َيذَْهَب - yażhabu 

  su'ila –س ئلََِ   fa‘ala- فَعَلََ 

Vokal rangkap (diftong)  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan ya Ai a dan i ي  

 Fatḥah dan و  

wawu 

Au a dan u 

 Contoh:   ك ي ف - kaifa     ل  haula – ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 

 ...ا…

fatḥah dan alif 

 

Ā 

a dan garis di 

atas 

 .…ي  

 

Kasrah dan ya 

 

Ī 

i dan garis di 

atas 

 

و -----  

ḍamah dan 

wawu 

 

Ū 

u dan garis di 

atas 

 

  

  َ 

  َ  َ  

  َ  

  َ  
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Contoh: 

 qīla - قيِ ل     qāla - ق ال  

مى  yaqūlu – يقول   ramā -ر 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 

Ta  marbūṭah hidup 

ta marbūṭah yang hidup atau mendapatkan ḥarakatfatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

Ta marbūṭah mati 

ta marbūṭah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan  dengan ha (h). 

contoh: 

 Rauḍah al-Aṭfāl روضة الأ طفال

 al-Madīnah al-Munawwarah المدينة المنورة

 Ṭalḥah طلحة

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 rabbanā -ربنّا 

ل  nazzala –نزَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung atau hubung. 

Contoh: 

 al-rajulu - الرجل

 al-qalamu -   القلم

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak 



 

xiv 

 

 

di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Hamzah di awal اكل Akala 

Hamzah di tengah تأخذون ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir النوّء an-nau’u 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan 

kata ini dengan perkata. 

Contoh: 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  : وان الله لهو خيرالرازقين

 fa aufū al-kaila waal-mīzan  :    فاوفوا الكيل والميزان

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huru fawal 

kata sandang. 
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Contoh:   

 .Wa māMuḥammadun illā rasūl ومامحد الا رسو ل

 Wa laqad raāhu bi al-ulfuq al-mubīn ولقد راه بالافق المبين
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan satu diantara bentuk ibadah paling panjang  yang 

oleh Rasulullah secara langsung dianjurkan saat hidup beliau serta bisa jadi 

perbuatan yang seterusnya dilakukan umat manusia sepanjang masa.1 

Pernikahan ialah berawal dari terciptanya suatu keluarga yang baru, pada 

pernikahannya itu ada suatu interaksi sosial dan adanya pengenalan sifat dan 

perilaku yang dipunyai oleh individu lainnya. Pernikahan ialah asal dari 

penggabungan dua keluarga yang tidaklah sama, seperti dari latar belakang, 

sosial budaya, kebiasaan, serta juga keadaan ekonomi yang tidak sama, dimana 

kedua keluarga itu seharusnya dapat saling mentoleransi dan memahami. 

Sementara kata nikah menurut bahasa artinya persetubuhan serta akad 

nikah artinya hubungan perkawinan.2 Melalui pernikahan dua pasangan yang 

baru yakni suami-istri hendak melaksanakan suatu interaksi baik fisik maupun 

biologis yang bertujuan didasarkan dalam pemahaman berbagai ayat al-Qur’an, 

Nash-nash serta Sunnah Nabi Muhammad Saw. Pernikahan memiliki tujuan 

yakni; agar menciptakan keluarga yang sakinah, regenerasi dan 

pengembangbiakan manusia (reproduksi) secara tidak langsung merupakan 

jaminan eksistensi agama Islam, supaya menjaga kehormatan, pemenuhan 

biologis (seksual), serta mempunyai nilai ibadah yang bisa dimengerti dengan 

                                                      
1 Sla imiet Aibidin da in Aiminudin, Fikih Muna ika ihait1 (Ba indung: CV Pusta ika i Sietia i, 1999), 

hlm. 9. 
2 Aili, Fikih Wa inita i Pa indua in Ibaida ih Wa inita i Liengka ip dain Pra iktis (Siolio: PT Aiqwa im 

M iedia i Priofietika i, 2021), hlm. 283. 
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implisit dari ayat al-Qur’an serta dengan eksplisit dinyatakan pada hadist.3 

Dalam membangun keluarga setiap pasangan suami istri pastinya 

memiliki cita-cita agar memiliki keluarga yang bahagia. Supaya kebahagiaan 

tercapai  al-Qur’an memberi berbagai kaidah yang merupakan pedoman untuk 

berkeluarga, Allah swt berfirman pada surat ar-Ruum ayat 21:4 

هَتٰ اَءْ نَمَ  َِ   ٓ  ِْ َ قٰ ََٰ  ََ تٰ َمََُ َ مَ ََِ ق هَْ ََ َِّل اً َوَٰ  ََ إَاََُٰ ق ه  َْ ََ َِ  َ ََ َ َُِّء بَِاَٰ َٰ َ نْ َِ  َ ًَ
ةَمٰحَرً  َِ َُ  ََِّوَ ِءَِِِّإ      َ ٍِ  نَ قَِّْٰ َِ   ٍ ْ َََِّ فَْ  ٢١بَو  اَ  نْ

 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismi sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

 

Dari ayat tersebut, supaya menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, 

warahmah dibutuhkan kerjasama pada hal apapun antara suami dan istri. Kata 

sakinah pada bahasa Arab maknanya mulia, sentosa, tentram, nikmat, 

memperoleh pemeliharaan serta penuh welas asih.5 Maka apabila dihubungkan, 

maka keluarga sakinah ataupun bahagia ialah suatu keluarga yang dalamnya 

bisa didapati suatu keharmonisan, kasih sayang, dan ketentraman. 

Pada zaman ini terdapat tuntutan ekonomi yang sangat tinggi, sehingga 

terdapat lebih banyak suami istri yang membuat kesepakatan melakukan 

hubungan pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage) dikarenakan suatu 

tuntutan yakni pekerjaan. Sebab tuntutan pekerjaan itu membuat keharusan 

                                                      
3 Khio ieruddin Na isutiion, Hukum P ierda itai (Kielua irga i) Isla im di Ind ioniesia i da in 

P ierba indingain Hukum P ierka iwina in di Duniai Muslim (Yiogya ika irta i: Aica id iemia i Ta iza ifa i, 2009), hlm. 

223-228. 
4 Waihba ih Zuha iili iet a il, iEnsikl iop iediai A il-Qur’ain Tierjiema ihain Tim Kuwa iis (Ja ika irta i: 

Giema i Insa ini, 2007), hlm. 355.  
5 Ulfa ih, Psik ioliogi Kielua irga i P iema ihaima in Ha ikikait Kielua irgai da in P ienaingainain 

Priobliema itika i Rumaih Ta inggai (Biogior: Gha ilia i Ind ioniesia i, 2016), hlm. 25.  
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pasangan suami istri sukarela agar tinggal berpisah dengan keluarga. Yang 

mana pasangan satunya keluar dari rumah supaya bekerja serta pasangan 

satunya dengan yang lain harus menunggu di rumah. McBride dan Bergen 

seperti dikutip oleh Ika Pratiwi Rachman mendefisinikan long distance 

marriage ialah kedudukan suami istri yang berpisah dengan fisik pada kurun 

waktu yang sebentar ataupun tak dapat ditetapkan pada sebab pekerjaannya.6  

Pada penelitian ini terdapat suatu desa yang memperlihatkan sebuah 

kondisi yang mana banyaknya keluarga di lokasi itu yang melangsungkan 

hubungan long distance mariage, yakni Desa Rabak Kecamatan Kalimanah 

Kabupaten Purbalingga. Desa tersebut memiliki jumlah penduduk 3.472 jiwa 

dengan mayoritas pekerjaan sebagai buruh tani dan karyawan swasta. Menurut 

Nashuha Perangkat Desa Rabak, menyatakan bahwa banyak sebagian 

masyarakatnya bekerja di perantauan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya.7 Hasil pra penelitian di desa Rabak Kecamatan Kalimanah 

Kabupaten Purbalingga terdapat 18 orang yang menjadi tenaga kerja diluar kota 

dengan berbagai banyak faktor dan banyaknya alasan lainnya. Daripada uraian 

di atas, penulis memiliki ketertarikan agar melalukan penelitian persoalan long 

distance mariage dalam membangun keluarga sakinah perspektif gender 

karena berdasarkan pra penelitian data     yang diperoleh menunjukan bahwa 

tidak ada keluarga yang rumah tangganya runtuh meskipun sedang menjalani 

                                                      
6 Ika i Pra itiwi Ra ichma in, “P iema ikna ia in Sie iora ing Istri T ierha ida ip P ienga ila ima innya i M ienja ila ini 

Piernika iha in Ja ira ik Ja iuh (Liong Dista inc ie Ma irria ig ie)” Jurnail Ilmia ih Ma iha isiswa i Univ iersita is 

Suraiba iya i, Viol.6 Nio. 2. 2017. hlm. 7. 
7 Wa iwa inca ira i d ienga in Ba ipa ik Na ishuha i siela iku P iera ingka it D iesa i Ra iba ik ba igia in Ka iur K iesra 

pada tanggal 20 Januari 2024 pukul 08.00 WIB i  Pada a aduua 
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Long Distance Marriage (LDM).  

Robert Stoller yang menyatakan pertama kali istilah gender agar 

memberikan perbedaan fungsi dan peran manusia yang berdasarkan dari 

pendefinisaian karakteristiknya dengan sifat sosial budaya sesuai dari ciri-ciri 

biologis.8 Gender di definisikan untuk konsep yang dipergunakan dalam 

mendefiniskan perbedaan antar laki-laki dan perempuan pada perihal dampak 

sosiokultural. Gender pada pengertian ini ialah bentuk dari konstruksi sosial 

yang bisa diubah antar laki-laki dan perempuan sebab terdapat beda waktu dan 

ruang. Identitas gender terbagi dengan berjenis kelamin laki-laki yang disebut 

pemimpin serta pemberani pada masyarakat. Beda pada perempuan yang 

terkenal pada sifatnya luwes, lemah lembut, dan, tak suka pada tantangan dan 

kecenderungan harus ikut laki-laki yang mana merupakan sosok pemimpin 

bagi mereka.9 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis memiliki ketertarikan supaya meneliti 

dan membahas permasalahan ini dengan mendalam pada sebuah karya tulis 

ilmiah berjudul “Long Distance Marriage Dalam Membangun Keluarga 

Sakinah Perpektif Gender (Studi di Desa Rabak Kecamatan Kalimanah 

Kabupaten Purbalingga).  

B. Definisi Operasional 

1. Long Distance Marriage 

Pendapat dari Pistole yang dikutip oleh Budi Purwanto pada 

                                                      
8 Ailifiula iha itin Uta iminingsih, G iend ier dain Wa inita i Ka irir (Ma ila ing: UB Pr iess, 2017), hlm. 

6. 
9 L.M Ga indhi La ipia in, Disiplin Hukum yaing Miewujudkain Kiesieta ira ia in da in Kiea idila in 

Giend ier, (Jaika irta i: Ya iya isa in Pusta ika i iOb ior Ind ioniesia i, 2012) hlm. 6. 
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jurnalnya, perkawinan long distance mariagge ataupun jarak jauh ialah 

kondisi pasangan yang terpisah baik fisik dan satu diantara pasangan pergi 

menuju tempat lainnya bagi sebuah kepentingan, sementara pasangan 

lainnya harus berada di rumah.10 Kepentingan yang dimaksudkan dapat 

diakibatkan banyak faktor yang membuat paksaan pada pasangan harus 

menetap tak seatap serta berpisah. Sementara Hampton mengutarakan juga, 

definisi long distance marriage ialah yang mana pasangan terpisah sebab 

jarak fisik yang tak memberi kemungkinan terdapat dekat secara fisik pada 

rentang waktu khusus 

2. Keluarga Sakinah  

Keluarga Sakinah ialah keluarga yang mempunyai ketenangan baik 

suami ataupun istri serta anggota keluarga lainnya, tidak hanya sakinah satu 

di antara pihak diatas penderitaan pihak lainnya.11 Untuk terwujudnya 

keluarga sakinah, diperlukan pemahaman secara kuat dari anggota keluarga 

itu terkhusus suami istri supaya bisa membangun rumah tangga dan 

keluarganya yang sakinah. Apabila anggota keluarganya tak seutuhnya 

mengerti pada peranan serta kewajibannya masing-masing, demikian bisa 

sulit dalam membereskan perselisihan maupun hal lainnya yang terjadi 

dalam keluarga, serta pada akhirnya banyak pasangan yang gagal 

mempertahankan rumah tangganya serta berujung pada perceraian. 

3. Gender 

                                                      
10 Budi Purwa intio, “Hubunga in Piernika iha in Ja ira ik Ja iuh (Liong Dista inc ie Ma irria igie) d ienga in 

Str iess Kierja i Paidai Ka irya iwa in PT Wijaiya i Ka irya i (Piersier io) TBK” daila im Jurna il Psima iwa i: Jurnail 

Dirkusus Ilmu Psik ioliogi & P iendidikain, Violum ie 1 Niomior 1 (Juni 2019), hlm. 26-29 
11 Khio ieruddin Na isuti ion, Hukum P ierda itai (Kielua irga i) Isla im,,, hlm. 226. 
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Kajian dengan perspektif gender biasanya dipergunakan bagi 

pembelaan untuk kaum perempuan yang mendapat perlakuan dengan tak 

adil. Pendekatan pada metodologi studi feminis ialah diskursus terkait 

pertanyaan perempuan serta penalaran praktis feminis.12 Dengan 

substansial, analisis maupun perspektif gender tak mempermasalahkan 

pembedaan di antara laki-laki dan perempuan selama hal itu tidak 

melahirkan ketidakadilan. Akan tetapi, analisis ini melihat pembedaan 

secara gender (gender differences) sangat potensial melahirkan 

ketidakadilan gender (gender inequalities). Oleh karena itu, langkah 

selanjutnya yang dilakukan analisis gender adalah menggugat pembedaan 

gender, khususnya yang melahirkan ketidakadilan atau diskriminasi gender. 

C. Rumusan Masalah 

Satu diantara hal yang berarti pada penelitian ialah rumusan masalah, 

dikarenakan rumusan masalah dapat menjadi pembahasan objek yang hendak 

diteliti dan dicarikan pemecahan masalahnya oleh penulis, sesuai uraian latar 

belakang tersebut maka rumusan masalah diantaranya : 

1. Bagaimana Dampak Long Distance Marriage dalam membangun Keluarga 

Sakinah di Desa Rabak Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga ? 

2. Bagaimana Dampak Long Distance Marriage dalam membangun Keluarga 

Sakinah Perspektif Gender di Desa Rabak Kecamatan Kalimanah 

Kabupaten Purbalingga ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

                                                      
12 L.M Ga indhi La ipia in, Disiplin Hukum yaing Miewujudkain Kiesieta ira ia in,,, hlm. 13.  
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1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah supaya mengetahui kondisi long distance 

marriage dalam membangun keluarga sakinah perspektif gender. 

Berdasakan uraian diatas, maka bisa disusun tujuan penelitian diantaranya: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis long distance marriage dalam 

membangun keluarga sakinah. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis long distance marriage dalam 

membangun keluarga sakinah perspektif gender. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini yaitu diharapkan dapat menguatkan 

berbagai teori yang tersedia, agar mampu dipergunakan supaya 

menambah dan memperdalam pengetahuan berhubungan pada konsep 

keluarga sakīnah kepada pasangan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage) untuk membuat keluarga sakinah yang ditinjau pada perspektif 

gender. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan bisa membagikan 

kontribusi saran serta informasi sebagai masukan terhadap masyarakat 

agar lebih menyadari dan memahami apa yang harus dilaksanakan saat 

melalui pernikahan jarak jauh, merupakan bahan pertimbangan dalam 

mengevaluasi masyarakat dimana berhubungan pada strategi dan dampak 

pasangan long distance marriage untuk mewujudkan keluarga yang 
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sakinah dengan memperhatikan hak dan kewajiban dalam perspektif 

gender. 

E. Tinjauan Pustaka  

Penulis untuk melaksanakan penelitian ini bukan yang pertama 

melakukan pembahasan terkait dampak  long distance marriage untuk 

membangun keluarga sakinah. Sebelumnya penulis untuk menyusun skripsi ini 

sudah menelaah penelitian-penelitian maupun skripsi-skipri terdahulu. Namun 

penulis tak menduplikat apa yang telah tersedia daripada berbagai karya 

sebelumnya ataupun pengulangan dari peneliti-peneliti terdahulu. 

Skripsi Zakiyatul Anin Mahmudah (2022) dengan judul “Keharmonisan 

Pernikahan Jarak Jauh Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Rejo Sari Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan).13 Penelitian ini 

bisa diambil kesimpulan apabila sejumlah masyarakat Desa Rejo Sari 

Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan melalui hubungan jarak jauh 

pada pasangan mereka seperti antara negara ataupun antara kota. Pengaruh 

daripada hubungan jarak jauh itu ialah komunikasi tak lancar membuat 

seringnya hadir perselisihan pada pasangan, kurang kasih sayang kedua orang 

tuanya pada anak, tetapi tercukupinya ekonomi keluarga. Islam melihat yang 

pada hal itu sebab agar kebaikan ekonomi keluarganya dan tak melakukan 

pelanggaran pada syariat Islam.  

Jurnal Yulastry Handayani (2016) yang berjudul “Komitmen, Conflict 

                                                      
13 Za ikiya itul Ainin Ma ihmuda ih, K ieha irmionisa in P iernika iha in Ja ira ik Ja iuh Da ila im Pa inda inga in 

Hukum Isla im (Studi Ka isus di D iesa i Riej io Sa iri K ieca ima ita in N iegieri Aigung Ka ibupa itien Wa iy Ka ina in) 

Skripsi, Fa ikulta is Sya iri’a ih Univiersita is Isla im N iegieri La impung, 2005.  
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Resolution, dan Kepuasan Perkawinan Istri yang Menajlani Hubungan 

Pernikahan Jarak Jauh”.14 Penelitian ini bertujuan supaya mengetahui 

komitmen yang tercipta terhadap istri yang mempunyai pernikahan jarak jauh. 

Ketrampilan mengatasinya permasalahan ketika mereka mempunyai jarak, 

serta rasa puas dalam pernikahan yang dirasa pada pernikahan jarak jauh. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan apabila empat subjek mempunyai komitmen 

yang tak sama. Meskipun terpisah jauh bersama suami, subjek memberikan 

bukti komitmen yang sudah ada disusul serta bisa memecahkan masalah yang 

ada. Hal tersebut juga berpengaruh untuk rasa puas pada pernikahan yang bisa 

dirasa. Resolusi konflik yang dipergunakan oleh subjek FR ialah gaya 

kolaborasi. Sementara dalam subjek YS menerapkan gaya kompromi. Resolusi 

konflik yang dimanfaatkan oleh subjek RL ialah gaya akomodatif. Sementara 

itu dalam subjek HM mempergunakan gaya akomodatif dan gaya bersaing. 

Subjek FR dan RL merasakan kepuasan pada pernikahan sekalipun mereka 

masih belum memiliki anak. Sedangkan subjek YS dan HM Belum merasakan 

puas lada pernikahan, satu diantaranya ialah karna mereka belum punya anak. 

Jurnal Anista Zulfiana Dewi dan Refti Handini Listiyani dengan judul 

“Analisis Gender Peran Ganda Istri Pada Keluarga Pelaut Di Surabaya”15 

penelitian ini menunjukan bahwa perempuan umumnya hanya bekerja sebagai 

isti bagi suami dan anak-anak. Pada keluarga pelaut istri juga harus 

bertanggungjawab pada tugas-tugasnya yang menyebabkan istri pelaut terkena 

                                                      
14 Yula istry Ha inda iya ini, “K iomitmien, Cionflict Ries iolutiion, da in K iepua isa in P ierka iwina in 

Istri ya ing M ienja ila ini P iernika iha in Ja ira ik Ja iuh” Jurna il Psikiob iorn ie io V iol 3 Nio. 4. 2016. 
15 Ainista i Zulfia ina i Diewi da in Riefti Ha inda iya ini Listiya ini, “Aina ilisis G iend ier P iera in Ga inda i 

Istri Paida i K ielua irga i P iela iut di Sura iba iya i” Jurna il Un iesa i V iol. 1. Nio. 1. 2020, hlm. 8. 
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double bourden terlebih triple bourden pada keluarga. Pertama, istri jadi 

pengganti sosok dari ayah untuk anak-anak mereka. Kedua,  peran istri ialah 

pengontrol dumber daya. Ketiga, istri berperan dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Skripsi  Mohamad Fathur Fahrezi (2021) yang berjudul “Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Perspektif Pasangan Jarak Jauh (Studi Kasus Pada Anak 

Buah Kabal Desa Slarang Lor Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal).16 

Dalam penelitian ini penulis disimpulkan apabila Keluarga sakinah 

berdasarkan dugaan dari keluarga ABK di desa Slarang Lor dengan Garis besar 

serupa pada keluarga sakinah yang didefinisikan pada Islam, yakni Keluarga 

sakinah berdasarkan perspektif keluarga ABK di Desa Slarang Lor ialah suatu 

keluarga semestinya merasa ketenangan, kebahagiaan, serta ketentraman. 

Dengan segala hal tersebut memberi gambaran keluarga yang harmonis. 

Semata-mata terdapat hambatan sebab tak terdapat interaksi fisik secara 

langsung. Serta usaha membuat keluarga sakinah telah dilaksanakan dengan 

optimal dan sesuai keadaan dan keinginan dari keadaan mereka sendiri. 

Dari tinjauan pustaka diatas, penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti-

peneliti terdahulu mempunyai beberapa persamaan serta perbedaan. Penelitian 

yang dilaksanakan oleh peneliti memiliki persamaan dikarenakan membahas 

terkait long distance marriage ataupun pernikahan jarak jauh untuk 

mewujudkan keluarga harmonis atau sakinah. Sementara perbedaan penelitian 

                                                      
16 M ioha ima id Fa ithur Fa ihr iezi, M iewujudka in K ielua irga i Sa ikina ih Piersp iektif Pa isa inga in Ja iraik 

Jaiuh (Studi Ka isus Pa ida i Aina ik Bua ih Ka ipa il D iesa i Sla ira ing L ior K ieca ima ita in Dukuh Wa iru Ka ibupa itien 

T iega il) Skripsi, Fa ikulta is Sya iri’a ih Univiersita is Isla im N iegieri Wa ilisiong io, 2021. 
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peneliti dengan peneliti terdahulu terletak pada perspektif gender sebagai 

analisis yang digunakan peneliti untuk melihat peranan fungsi keluarga dalam 

kesetaraan gender. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam bagian ini isinya terkait bagaimana isi dari penelitian    skipsi yang 

hendak dibahas, dan mendapatkan penyajian yang memiliki arah, sistematik, 

dan serius. Pada penelitian ini membuat pembahasan skripsi dijadikan lima bab 

melalui sistematika antara lain : 

Bab Pertama, berisikan pendahuluan yang berisi terkait latar belakang 

masalah terkait kesenjangan antar das sein dan das sollen terkait kondisi long 

distance marriage yang ada di Desa Rabak Kecamatan Kalimanah Kabupaten 

Purbalingga dalam perspektif gender. Sementara itu mengatakan definisi 

operasioanl, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, dalam bab ini penulis pertama membahas terkait konsep 

keluarga sakinah. Pada konsep keluarga sakinah penulis memaparkan terkait 

pengertian keluarga sakinah, fungsi keluarga, kriteria keluarga sakinah, upaya 

mewujudkan keluarga sakinah. Kemudian, yang kedua penulis membahas 

tentang long distance marriage atau pernikahan jarak jauh. Pada konsep long 

distance marriage penulis memaparkan tentang pengertian long distance 

marriage, faktor penyebab long distance marriage, dampak long distance 

marriage. Selain itu, yang ketiga penulis membahas tentang konsep gender 

dalam keluarga. Dalam konsep gender penulis memaparkan tentang pengertian 
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gender, prinsip-prinsip kesetaraan gender, persamaan derajat suami istri dalam 

islam. 

Bab Ketiga, penulis membuat pembahasan terkait metodelogi penelitian 

seperti, jenis penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data 

penelitian, dan teknik pengumpulan data.  

Bab Keempat, yakni berisikan terkait penyajian data dimana data itu 

hendak diolah selanjutnya dianalisis berdasakan metode yang sudah ditetapkan 

pada metode penelitian. Penulis dalam bab ini memberi uraian hasil penelitian 

serta pembahasan yang pertama mengenai profil singkat desa Rabak, yang 

kedua bagaimana long distance marriage yang terjadi di Desa Rabak dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, dan yang ketiga long distance marriage yang 

terjadi di Desa Rabak dalam mewujudkan keluarga sakinah dalam perspektif 

gender. 

Bab Kelima,  pada bab ini peneliti membuat penutup skripsi melalui 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang dimaksudkan ialah ringkasan dari 

penelitian maupun seluruh yang dilaksanakan penulis dan memberikan 

jawaban secara singkat pada rumusan masalah yang sudah ditentukan oleh 

penulis. Dalam saran berisikan masukan maupun anjuran pada berbagai 

masalah pada penelitian ini yang nanti hendak terdapat kontribusi lainnya 

pada masalah-masalah hukum keluarga di masa mendatang lebih lagi bagi 

para akademisi hukum keluarga. 



 

13 

 

BAB II  

TINJAUAN UMUM 

A. Konsep Keluarga Sakinah 

1. Pengertian Keluarga Sakinah 

Kalimat “keluarga sakinah” terdiri dari dua kata, yakni kata 

“keluarga” dan “sakinah”. Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari 

beberapa orang yang masing-masing mempunyai kedudukan dan peranan 

tertentu. Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang telah sepakat 

untuk mengarungi hidup bersama dengan tulus dan setia, didasari keyakinan 

yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipatri dengan kasih sayang, 

ditujukan untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri dalam menuju 

ridha Allah Swt.17 

Para ahli menerjemahkan ada keluarga dalam arti sempit dan dalam 

arti yang luas. Dalam arti sempit keluarga didasarkan pada h iubiungan darah 

yang t ierdiri atas ayah, ib iu, dan anak, ata iu dis iebiut s iebagai k iel iuarga inti. 

Dalam arti l iuas, s iem iua pihak yang ada h iubiungan darah s iehingga m iunciul 

siebagai klan ata iu marga dalam b ierbagai b iudaya, s ietiap orang m iemiliki 

nama kiecil dan nama k iel iuarga ataiu marga. Ada j iuga m iengartikan k iel iuarga 

dalam hiubiungan sosial t ierlihat dalam b ierbagai j ienis, ada yang dikaitkan 

diengan silsilah lingk iungan k ierja, mata p iencaharian, prof iesi, dan 

siebagainya.18 

 

                                                      
17 Sio iela iiema in, P iendidikain Da ila im Kielua irga i (Baindung: Ailfa ib iet, 1994), hlm.152. 
18 Sio iela iiema in, P iendidikain Da ila im Kielua irga i,,, hlm. 6. 
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S iem ientara, kata “sakinah” b ierasal dari kata “sakana, yask iuniu, 

sakinatan” yang b ierarti rasa t ient ieram, aman, dan damai. Dalam kam ius 

Bahasa Arab, kata sakinah bierarti: al-waqaar, ath-thiuma’ninah, dan al-

mahabbah, yang artinya k iet ienangan hati, k iet ient ieraman, dan k ienyamanan.19 

Dalam kam ius Bahasa Indon iesia kata “sakinah” b ierarti k iedamaian, 

kiet ient ieraman, k iet ienangan dan k iebahagiaan. S iecara ietimologi sakinah 

adalah k iet ienangan, k iedamaian, dari akar kata sakana m ienjadi t ienang, 

damai, m ierdieka, h iening, dan tinggal. Dalam Islam kata “sakinah” 

m ienandakan k iet ienangan dan k iedamaian, s iecara kh iusius yakni k iedamaian 

dari Allah Swt yang b ierada dalam hati. 

S iecara t ierminologi, k iel iuarga sakinah adalah k iel iuarga yang t ienang dan 

t ient ieram, riukiun, dan damai. K iel iuarga sakinah adalah k iel iuarga yang mamp iu 

m ienciptakan s iuasana kiehid iupan b ierkiel iuarga yang t ient ieram, dinamis dan 

aktif, yang asih, asah, dan as iuh.20 Dalam S iurat ar-R iuium ayat 21, Allah Swt 

bierfirmanإ “Di antara tanda-tanda (kiebiesaran dan k iekiuasaan)-Nya ialah 

bahwa Dia m ienciptakan pasangan-pasangan iunt iukm iu dari (j ienis) dirim iu 

siendiri agar kam iu m ierasa t ient ieram k iepadanya. Dia m ienjadikan di antaram iu 

rasa cinta dan kasih sayang. S iesiunggiuhnya pada yang d iemikian it iu bienar-

bienar tierdapat tanda-tanda (kiebiesaran Allah) bagi kaium yang b ierpikir”. 

 

 

                                                      
19 Aihma id Wa irsion Muna iwir, Ka imus A ira ib-Indion iesia i Tierliengkaip (Sura iba iya i: Pusta ika i 

Priogiesif, 1997), hlm. 646.  
20 Tim P ienyusun Ka imus Pusa it Piembina ia ia in da in P iengiemba inga in Ba iha isa i, Ka imus B iesa ir 

Ba ihaisa i Indioniesia i, Ciet. I (Ja ika irta i: Ba ila ii Pusta ika i, 1988), hlm. 413 
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Ayat di atas m iengandiung tiga makna yang dit iuj iu dalam s iuat iu 

pierkawinan, yakni:21 (1) Litask iun iu ilaiha, artinya s iupaya t ienang, s iupaya 

pierkawinan dapat m ienyiebabkan k iet ienangan jiwa bagi p ielak iunya. (2) 

Mawaddah, yakni m iembina rasa cinta. Akar kata mawaddah adalah wadada 

yang b ierarti m iel iuap tiba-tiba. (3) Rahmah, yang b ierarti sayang. 

2. Fiungsi Kiel iuarga 

Dalam sist iem kiel iuarga, fiungsi dasar k iel iuarga adalah m ienyiediakan 

kondisi lingk iungan yang siesiuai bagi anggota kiel iuarga agar aspiek fisik, 

psikologis, sosial dan m iental s iem iua anggota k iel iuarga dapat b ierkiembang.22 

Kiebierfiungsian k iel iuarga m iengaciu pada bagaimana s iel iuriuh anggota k iel iuarga 

dapat saling b ierkomiunikasi sat iu sama lain, saling b ierkaitan sat iu sama lain, 

m iempiertahankan h iubiungan dan m iengambil k iepiut iusan s ierta p ienyiel iesaian 

masalah biersama. Fiungsi kiel iuarga dapat dilihat siebagai siuat iu konsiep 

m iultidimiensi yang m ienggambarkan int ieraksi antar anggota k iel iuarga dan 

siecara b iersama-sama m iencapai t iuj iuan kiel iuarga.27 Jika fiungsi k iel iuarga tidak 

dapat dilak iukan diengan optimal maka akan timb iul bierbagai hal yang n iegatif 

baik bagi anggota kiel iuarga maiupiun bagi masyarakat. Ol ieh karienanya, fiungsi 

kiel iuarga harius dijalankan diengan baik ol ieh sietiap kiel iuarga siehingga 

kiesiuksiesan dan kiebahagiaan piernikahan akan t iercapai.23 

 

                                                      
21 Aisr iofi da in M. Thiohir, Kieluairga i Saikina ih Daila im Tra idisi Isla im Ja iwa i (Yiogya ika irta i: 

Airind io Nusa i M iedia i, 2006), hlm. 3. 
22 Tin H iera iwa iti, dkk, “Fa iktior-Fa iktior Ya ing M iemienga iruhi P iela iksa ina ia in Fungsi K ielua irga i 

di Ind ioniesia i” Jur. Ilm. K iel. & Kions., V iol. 13, nio. 3, Sieptiemb ier 2020, hlm. 214 
23 Tin H ieraiwa iti, dkk,” Fa ikt ior-Fa iktior”,,, hlm. 215. 
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Mielihat iunsiur-iunsiur yang t ierkandiung dalam k iel iuarga, maka 

kiel iuarga m iemiliki biebierapa fiungsi, diantaranya yait iu: 

a. Fiungsi R ieligi ius 

 

Kiel iuarga b ierfiungsi rieligi ius artinya k iel iuarga b ierkiewajiban dalam 

m iemp ierkienalkan dan m iembierikan p iengalaman k ieagamaan k iepada anak- 

anaknya s ierta anggota kiel iuarga lainnya iunt iuk hid iup bieragama s iesiuai 

kieyakinan yang dianiut. Tiuj iuannya biukan hanya m iengietahiui kaidah-

kaidah agama saja, t ietapi iuntiuk m ienjadi insan yang b ieragama s iehingga 

m ienjadi anggota kiel iuarga yang sadar bahwa hid iup hanyalah iunt iuk taat 

dan m iencari ridha-Nya. 

b. Fiungsi Biologis 

 

Kiebiut iuhan s ieks m ieriupakan salah sat iu kiebiut iuhan biologis man iusia. 

Dorongan sieksiual ini apabila tidak tiersal iurkan siebagaimana m iestinya akan 

m ienimb iulkan pierzinahan yang m ienimbiulkan dampak n iegatif bagi yang 

m ielakiukannya. Islam s iendiri sangat m iengiecam pada orang-orang yang 

bierbiuat zina. S iehingga diengan adanya kiel iuarga m ierieka dapat 

m ienyal iurkan kiebiut iuhannya t iers iebiut. Islam t ierbiukti paling tah iu diengan 

siel iuk biel iuk maniusia dan paling bijak dalam m ienanganinya, tatkala 

dib ierikan k iel iel iuasaan bagi man iusia iunt iuk m ienjalankan aktivitas s ieksiual 

m ierieka dalam batas-batas l iegal d iengan cara bierkiel iuarga.24 

 

 

                                                      
24 Ulfa itmi, Kielua irga i Saikina ih daila im P iersp iektif Isla im (Ja ika irta i: Kiemient ieria in Aiga ima i RI, 

2011), hlm. 19. 
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c. Fiungsi iEdiukasi 

 

Fiungsi iediukatif yait iu kiel iuarga bierkiewajiban m iembierikan 

piendidikan bagi anggota kiel iuargannya, t ieriutama bagi anak-anaknnya 

kariena kiel iuarga adalah lingkiungan t ierdiekat dan paling akrab diengan anak. 

25Orang t iua m iemiliki pieran p ienting iunt iuk m iembawa anak m ieniujiu 

kiediewasaan jasmani dan rohani yang b iert iuj iuan m iengiembangkan asp iek 

m iental dan siepirit iual, moral, int iel iekt iual, dan profiesional. 

d. Fiungsi Sosialisasi 

 

Fiungsi sosialisasi yait iu Islam b iert iuj iuan m iembangiun masyarakat 

yang k iuat dan d iekat solidaritasnya, k iel iuarga m ieriupakan m iemiliki p ieran 

yang sangat p ienting dalam m iewiuj iudkan fiungsi ini, kariena s iecara t ieknis 

kiel iuarga m iembient iuk dan m iengiembangkan h iubiungan sosial bar iu m ielaliui 

nasab dan p ierkawinan. Ada dan t ierlaksananya f iungsi sosialisasi diartikan 

didalam kiel iuarga, diharapkan dapat m iembantiu anak dalam 

m iemp iersiapkan dirinya m ienjadi anggota masyarakat. Istilah sosialisasi 

tidak diartikan siebagai piel iebiuran anak kie dalam nilai-nilai sosial biegit iu 

saja, m ielainkan dalam arti miembant iu anak m iempiersiapkan diri agar dapat 

m ieniempatkan dirinya siebagai pribadi yang kokoh dalam masyarakat. 

e. Fiungsi P iem ieliharaan dan P ierlind iungan 

 

Fiungsi pierlindiungan dan p iem ieliharaan yait iu adanya fiungsi ini dapat 

m iemb iuat anggota k iel iuarga m ierasa nyaman, t ienang dan damai b ierada 

dit iengah-t iengah kiel iuarganya. B iukan yang siebaliknya siuami ataiu istri 

                                                      
25 Mufida ih, Psikioliogi Kielua irga i Isla im B ierwa iwa isa in G iend ier (Ma ila ing: UIN Ma iliki Pr ie ies, 

2013), hlm.56. 
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ataiu anak m ierasa takiut, tiert iekan dan tidak sienang saat b ierkiumpiul 

biersama kiel iuarganya. P ierlindiungan yang dib ierikan anggota k iel iuarganya 

adalah pierlindiungan psikologi.26 P ierlindiungan ini harius dib ierikan 

t ierhadap anggota kiel iuarga d iengan sangat prof iesional. Jika p ierlindiungan 

yang dib ierikan t ierlaliu bierliebihan maka akan bierakibat n iegatif t ierhadap 

yang biersangkiutan baik orang t iua maiupiun anak yang pada akhirnya 

m ienimb iulkan kiesiulitan psikologi kiel iuarga. 

f. Fiungsi iEkonomi 

 

Fiungsi iekonomi m ieriupakan fiungsi k iel iuarga dalam m iencari nafkah, 

pieriencanaan, piembielanjaan dan piemanfaatannya iunt iuk m iem ieniuhi 

kiebiut iuhan-kiebiut iuhan para anggotanya.27 Kiel iuarga m ieriupakan siuatiu 

kiesat iuan iekonomis, dimana fiungsi kiel iuarga disini mielip iuti piencarian 

nafkah, pieriencanaannya, piembielanjaan dan piemanfaatannya. Posisi siuami 

di dalam kiel iuarga m iemang biertanggiung jawab dalam m ienafkahi kiel iuarga, 

siem ientara istri dan anak yang m iemanfaatkannya. Istri j iuga bierpieran 

siebagai piengielola iekonomi riumah tangga, yang m iengat iur bielanja riumah 

tangga siesiuai d iengan piengiel iuaran dan p ienghasilan siecara baik. 

g. Fiungsi R iekrieasi 

 

Fiungsi riekrieatif dapat t ierlaksana jika k iel iuarga dapat m ienciptakan 

rasa aman, nyaman, c ieria agar dapat dinikmati d iengan t ienang, damai dan 

jaiuh dari k iet iegangan batin, siehingga m iembierikan p ierasaan yang b iebas 

                                                      
26 Ulfa itmi, K ielua irga i Sa ikina ih da ila im P iersp iektif Isla im,,, hlm. 24 
27 Aiinun Ma iknuna ih, “P iela iksa ina ia in Fungsi K ielua irga i (Studi Ka isus P iela iksa ina ia in Fungsi 

Kielua irga i Pa idai Sua imi P iela iku P ioliga imi Di K ieca ima ita in K ierumuta in Ka ibupa itien P iela ila iwa in” Jurnail 

J iOM FISIP Viol. 4, n io. 2, iOktiob ier 2017, hlm. 4. 



19 

 

 

 

 

dari t iekanan. Hal ini akan m iembierikan rasa saling m iemiliki dan kiediekatan 

antara tiap anggota kiel iuarga.28 

3. Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Dalam iupaya m iewiuj iudkan kiel iuarga sakinah ada b iebierapa iunsiur yang 

pierl iu dijalani, yakni m iewiuj iudkan harmonisasi h iubiungan s iuami istri, dan 

m iembina h iubiungan antara anggota k iel iuarga dan lingk iungan.29 Dalam 

kiel iuarga sakinah, antara s iuami istri hiendaklah saling m ienierima k ienyataan, 

sadar bahwa jodoh, rizki, dan mati dalam k iekiuasaan Allah Swt. Man iusia 

hanya dip ierintahkan iunt iuk mielakiukan ikhtiar, dan hasilnya har ius kita 

t ierima, t iermas iuk kieadaan s iuami istri kita t ierima s iecara t iul ius dan ikhlas. 

Dadang Hawari m ienyiusiun ada ienam program k iel iuarga sakinah, s iebagai 

bierikiut:30 

a. Ciptakan k iehid iupan bieragama dalam k iel iuarga.  

b. Wakt iu biersama kiel iuarga harius ada.  

c. Dalam intraksi s iegitiga it iu kiel iuarga harius m ienciptakan h iubiungan yang 

baik antara anggota k iel iuarganya.  

d. Harius saling m ienghormati dan mienghargai dalam intraksi ayah, ib iu, dan 

anak-anaknya.  

e. Kiel iuarga s iebagai iunit t ierkiecil yang t ierdiri dari ayah, ib iu, dan anak yang 

harius k iuat dan ierat jangan longgar dan rap iuh.  

                                                      
28 Ulfia ih, Psik ioliogi Kielua irga i: Piema iha ima in Haikika it Kielua irgai da in Piena ingainain 

Priobliema itika i Rumaih Ta inggai (Biogior: Gha ilia i Ind ioniesia i, 2016), hlm. 5 
29 Sya ihmini Za iini, Miembina i Ruma ih Tainggai Baiha igiai (Jaika irta i: Ka ila imulia i, 2004), hlm. 

10.  
30 Da ida ing Ha iwa iri, Ma ija ila ih Wa irta i Bumi Putra i, iEdisi 24, Juli 1994, hlm. 26 
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f. Jika kiel iuarga anda m iengalami krisis, m iungkin t ierjadi b ient iuran-

bient iuran, maka prioritas iutama adalah kieiut iuhan kiel iuarga. 

Ciri-ciri iutama k iel iuarga sakinah adalah adanya cinta dan kasih sayang 

ataiu mawaddah warahmah d iengan t iuj iuan akhir adalah mardhatillah. Hal ini 

siesiuai diengan nal iuri man iusia yang ingin m iembierikan dan m ienierima cinta 

kasih. Maka dalam k iel iuarga sakinah, cinta dan kasih sayang b ienar-bienar 

t ierjalin k iuat, baik antara s iuami dan istri ataiupiun s iebaliknya, antara k iediua 

diengan anakanaknya, s ierta antara anggota k iel iuarga t iersiebiut diengan 

kiel iuarga yang ada di lingk iungannya. S ielain dari s iegi psikologi, maka 

kieimanan p ierl iu dimiliki kariena man iusia hid iup di d iunia ini pada ium iumnya 

ingin bahagia s iejahtiera lahir dan bathin. Biermacam-macam ikhtiar 

dilakiukan baik siang dan malam s iem iua biert iuj iuan m ieraih k iehid iupan yang 

l iebih baik. Bieriman kiepada Allah Swt akan m ieniumbiuhkan k iesadaran akan 

pierl iunya m iensyiukiuri akan nikmat dan an iugrahNya yang t ielah 

dilimpahkannya k iepada maniusia dalam j iumlah yang tidak t ierhingga dan 

tidak mamp iu kita m ienghit iung-hit iung akan j iumlahnya. K ieimanan yang baik 

akan m iem iupius sifat-sifat tamak yang tidak pantas dip iunyai ol ieh s ietiap 

m iukmin, diengan k ieimanan akan m ienimbiulkan hiubiungan batin yang c iukiup 

baik t ierhadap Allah Swt d iengan jalan m iengierjakan ibadah dan m ienjaiuhkan 

diri dari s iegala macam k iemaksiatan dan k iejahatan. 

4. Indikator Kiel iuarga Sakinah 

Dalam rangka m iempierm iudah p ielaksaan p iembinaan k iel iuarga sakinah, 

maka di dalam p iet iunj iuk p ielaksanaan p iembinaan gierakan k iel iuarga sakinah 
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siebagai mana k iepiut iusan Dirjien Bimas Islam dan iUriusan Haji Nomor 

D/7/1999, pada pasal 4 di iuraikan indikator k ielompok k iel iuarga sakinah 

siebagai b ierikiut:31 

a. Kiel iuarga Pra Sakinah. Yait iu kiel iuarga-kiel iuarga yang dib ient iuk biukan 

m ielal iui kiet ient iuan pierkawinan yang sah, tidak dapat m iem ieniuhi 

kiebiut iuhan dasar spirit iual dan mat ierial (basic-nieieds) siecara minimal.  

b. Kiel iuarga Sakinah I. Yait iu kiel iuarga-kiel iuarga yang t ielah dapat m iem ieniuhi 

kiebiut iuhan dasar spirit iual dan mat ierial s iecara maksimal, t ietapi masih 

taklik dan b iel ium dapat miem ieniuhi kiebiut iuhan sosial psikologisnya 

siepierti k iebiut iuhan akan p iendidikan, bimbingan k ieagamaan dalam 

kiel iuarga, dan b iel ium mampiu m iengik iuti int ieraksi sosial k ieagamaan 

dalam lingk iungannya.  

c. Kiel iuarga Sakinah II. Yait iu kiel iuarga-kiel iuarga di samping t ielah dapat 

m iem ieniuhi kiebiut iuhan k iehidiupan j iuga t ielah mamp iu m iemahami 

pientingnya p ielaksanaan ajaran agama s ierta bimbingan k ieagamaan 

dalam k iel iuarga, dan t ielah mamp iu m iengadakan int ieraksi sosial 

kieagamaan d iengan lingk iungannya, t ietapi biel ium mienghayati s ierta 

m iengiembangkan nilai-nilai k ieimanan, k ietaqwaan dan akhlaq iul karimah, 

infak, wakaf, amal jariyah, m ienab iung, dan s iebagainya.  

d. Kiel iuarga Sakinah III. Yait iu k iel iuarga-kiel iuarga yang dapat m iem ieniuhi 

siel iuriuh kiebiut iuhan, kieimanan, k ietaqwaan, sosial psikologis, dan 

piengiembangan k iel iuarganya, t ietapi b iel ium mampiu m ienjadi s iuri taiuladan 

                                                      
31 Yufi Wiyios Rini Ma isykur ioh, BP4 K iep ienghuluain (La impung: IAiIN Ra id ien Inta in, 

Fa ikulta is Sya iri’a ih, 2014), hlm. 148. 
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bagi lingk iungannya.  

e. Kiel iuarga Sakinah III Pl ius. Yait iu kiel iuarga-kiel iuarga yang t ielah dapat 

m iem ieniuhi s iel iuriuh kieb iut iuhan k ieimanan, k ietaqwaan, dan akhlaq iul 

karimah s iecara s iempiurna, k iebiut iuhan sosial psikologis dan 

piengiembangannya, s ierta dapat m ienjadi s iuri ta iuladan bagi 

lingkiungannya. 

B. Kons iep Piernikahan Jarak Ja iuh (Long Distancie Marriag ie) 

1. Piengiertian Pienikahan Jarak Ja iuh (Long Distancie Marriag ie) 

P ierkawinan h iubiungan jarak ja iuh adalah k ieadaan dimana kh iusiusnya 

pasangan yang b ierpisah s iecara fisik, salah sat iu pasangan har ius piergi k ie 

t iempat lain d iemi s iuat iu kiepientingan, s iedangkan pasangan yang lain har ius 

t ietap tinggal dir iumah.32 Piernikahan jarak ja iuh adalah sit iuasi dan kondisi 

t iert ient iu dimana pasangan s iuami dan istri tidak hid iup biersama dalam sat iu 

riumah kariena ada b iebierapa p ienyiebab. Bisa saja m ierieka bierada pada jarak 

yang ciuk iup jaiuh s iepierti antar p iulaiu bahkan antar n iegara, s iehingga tidak 

m iem iungkinkan m ierieka iunt iuk saling b iert iem iu dalam wakt iu yang diingikan.33 

 P iernikahan jarak ja iuh ata iu Long Distancie Marriagie (LDM) 

dikarakt ieristikan ol ieh pasangan s iuami istri yang tinggal dilokasi yang 

bierbieda iunt iuk wakt iu yang ciukiup lama d iemi k iepientingan karir ata iu 

piekierjaan. LDM adalah h iubiungan s iuami dan istri yang tidak tinggal 

sieriumah dis iebabkan t ierpisahkan ol ieh jarak, s iepierti pierbiedaan kota ata iu 

                                                      
32 Aildilla i Suwita i Putra i, “P iola i Kiomunika isi Pa idai Istri Pa isa inga in P iernika iha in Ja ira ik Ja iuh”, 

Skripsi Fa ikulta is Psik ioliogi Univ iersita is Muha imma idiyaih Suraika irta i (Sura ika irta i: 2017), hlm. 70-71  
33 iEka i Ra ihma ih iEliya ini, “K ietierbuka ia in K iomunika isi Intierp iersiona il Paisa inga in Sua imi Istri” 

Jurnail Kiomunika isi, V iol. 1. Nio. 2. hlm. 87.  
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niegara, s iehingga s iuami istri tidak bisa hidiup dalam sat iu riumah dan tidak 

m iem iungkinkan m ielak iukan piert iem iuan fisik s iecara int iens dalam wakt iu 

t iert ient iu.34 

P iernikahan dianggap id ieal k ietika pasangan s iuami istri b iert iempat 

tinggal dir iumah yang sama. Pasangan yang m ienikah tidak t ierisolasi sat iu 

sama lain kar iena alasan p iekierjaan, dan lain s iebagainya.35 Pasangan yang 

m ienjalani p ierkawinan h iubiungan jarak ja iuh m ieriupakan pola h iubiungan 

piernikahan k ietika pasangan s iuami dan istri dipisahkan ol ieh jarak yang 

ciukiup jaiuh dan dalam jangka wakt iu yang ciukiup lama d iengan alasan b iekierja 

siehingga m ienyiebabkan pasangan t iersiebiut tidak dapat b iert iem iu dan m ienjalin 

kiediekatan fisik dalam wakt iu t iert ient iu. 

P ierkawinan h iubiungan jarak ja iuh adalah sit iuasi ataiupiun kondisi 

t iert ient iu yang m ienghariuskan pasangan tidak bisa hid iup biersama dalam sat iu 

atap. Yait iu bierada d iengan jarak yang c iukiup jaiuh s iepierti antar kota, antar 

piulaiu bahkan antar n iegara s iehingga pasangan tidak m iem iungkinkan iunt iuk 

bierj iumpa dalam wakt iu yang diharapkan ata iupiun yang diinginkan. Kar iena 

pasangan t iersiebiut m ielakiukan pierkawinan h iubiungan jarak ja iuh, dan 

m iembiut iuhkan biaya yang b iesar hal t iersiebiut yang m ienjadikan b iert iem iu ataiu 

bierkiumpiul d iengan kiel iuarga m ienjadi t ierbatas.36 

                                                      
34 Da ivid, P. Ha imption, “Th ie iEffiect iod Ciommunica itiion iOn Saitisfa ictiion In L iong Dista inc ie 

A ind Prioximail R iela itiionships iOf Ciollieg ie Stud ients” (Chica ig io: Lioyiola i Univiersity, 2004) dia iksies da iri 

http://www.wiebcl iea iringhiousie.niet/violumie/4/HAiMPT iON-Thie iEffiectio.php tgl 13 Juli 2022. hlm. 90 
35 Nienieng Nurul Q ioma iriya ih, “Ga imba ira in P iernika iha in Ja ira ik Ja iuh (Liong Dista inc ie 

Ma irria igie) (Studi F ieniomienioliogis Sua imi Ya ing Ditingga il Istri B iekierja i M ienjaidi T iena iga i Kierjai 

Wa inita i (TKW) Di Kuninga in Ja iwa i Ba ira it)” Skripsi, Y iogya ika irta i: UIN Suna in Kailija iga i, 2015, hlm. 5 
36 iEka i Ra ihma ih iEliya ini, “K ietierbuka ia in K iomunika isi Intierp iersiona il Paisa inga in Sua imi Istri” 

Jurnail Ilmu Kiomunika isi, V iol. 1 Nio. 2, 2013, hlm. 87.  
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 Salah sat iu yang biasanya didapatkan s iet ielah p iernikahan adalah 

m ienikmati k iebiersamaan d iengan pasangan. Karakt ieristik ini tidak dapat kita 

t iem iukan pada pasangan s iuami istri yang m ienjalani h iubiungan jarak ja iuh. 

Miemilih mienjalani pierkawinan h iubiungan jarak ja iuh t ient iu it iu pilihan yang 

bierat bagi para pasangan. Nam iun s iet ielah bierdisk iusi diengan pasangan, 

tampaknya h iubiungan jarak jaiuh m iemang pilihan yang har ius diambil.37  

Kiehid iupan didalam p ierkawinan it iu dapat dilak iukan d iengan d iua cara 

yait iu pierkawinan h iubiungan jarak ja iuh ataiu t ietap tinggal dalam sat iu riumah 

diengan pasangan s iet ielah m ienikah. S iebab b ierbagai alasan s iepierti faktor 

iekonomi, karir dan j iuga piendidikan yang m ienjadikan pasangan s iuami istri 

t iersiebiut m iem iut iuskan iunt iuk m ienjalani p ierkawinan h iubiungan jarak ja iuh. 

P iendidikan j iuga t iermasiuk salah sat iu faktor p ienyiebab m ienjalani p ierkawinan 

hiubiungan jarak ja iuh kariena kietika individ iu bieriusaha iunt iuk m iengiejar dan 

m iencapai tingkat p iendidikan yang l iebih tinggi s iehingga hiub iungan d iengan 

pasangannya har ius dipisahkan ol ieh jarak. 

2. Faktor-Faktor Piernikahan Jarak Jaiuh 

Mieniuriut Kaiufimann s iebagaimana yang dik iutip ol ieh Ardi Akbar T dan 

Ariyadi m iengatakan bahwa “faktor-faktor yang m ienyiebabkan individ iu 

m ienjalani p ierkawinan h iubiungan jarak ja iuh diantaranya, faktor p iendidikan 

dan piekierjaan. Biebierapa p iekierjaan d iengan kondisi ja iuh dari sarana dan 

prasarana, m ienyiebabkan tidak miem iungkinkan iunt iuk dapat miembawa 

                                                      
37 iEka i Ra ihma ih iEliya ini, “K ietierbuka ia in K iomunika isi,,, hlm. 88. 
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kiel iuarganya k ie t iempatnya b iekierja”.38 

Dilihat dari b ierbagai rielitasnya k iehid iupan riumah tangga banyak yang 

m ienjalani h iubiungan s iepierti ini yang dis iebabkan ol ieh kiebiut iuhan iekonomi 

dan m ienghariuskan salah sat iu dari siuami istri ditiempatkan di t iempat yang 

bierbieda dan jarak yang ja iuh diengan wakt iu yang ciukiup lama, siepierti biekierja 

m ienjadi TKI, ata iu biekierja dil iuar kota s iep ierti m ienjadi s iupir, pielayan 

riestoran dan s iebagainya s iehingga sangat tidak m iem iungkinkan m ierieka agar 

biert iem iu s ietiap saat.39  

Di lingk iungan pienieliti s iendiri p ierkawinan hiubiungan jarak ja iuh yang 

m ienghariuskan salah sat iu diantara s iuami dan istri iunt iuk m ierantaiu diemi 

m iem ieniuhi k iebiut iuhan iekonomi k iel iuarga m ieriupakan s iesiuat iu yang ium ium 

iunt iuk dilak iukan. Kiet ierbatasan lowongan p iekierjaan dan k iet ierbielakangan 

piendidikan m ienjadi salah sat iu piemiciu t ierjadinya p ierkawinan h iubiungan 

jarak jaiuh. Di samping k iebiut iuhan iekonomi yang m iulai t ierciuk iupi, disisi lain 

tantangan dalam m iempiertahankan riumah tangga m ienjadi jaiuh l iebih b iesar. 

3. Dampak Piernikahan Jarak Ja iuh 

P ierkawinan h iubiungan jarak ja iuh m ienimbiulkan bierbagai p iermasalahan 

dalam piembient iukan kiel iuarga. Bieb ierapa b ient iuk piermasalahan yang s iering 

t ierjadi dan m ienghambat rielasi s iuami istri pierkawinan h iubiungan jarak ja iuh 

antara lain: 

  

                                                      
38 Aidi Aikba ir Ta injung a ind Airiya idi, “Hubunga in P iernika iha in Jaira ik Ja iuh M ienurut Hukum 

Isla im” Jurna il Misa iqa in Gha iliza in Viol. 1, nio. 1, 2021. hlm. 55.  
39 Aidi Aikba ir Tainjung a ind Airiya idi, Hubungain Piernika iha in Jaira ik Ja iuh,,, hlm. 56. 
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a. Kiebiut iuhan Finansial 

Kiebiut iuhan finansial m ienjadi salaah sat iu probliem k iel iuarga yang 

ciukiup signifikan, s iebab apabila finansial tidak m ienciuk iupi t ient iu saja 

kiebiut iuhan rohani j iuga akan t iert iunda. Hal ini t iergambar pada s iebiuah 

sit iuasi jarak antara s iuami istri yang b ierjaiuhan. S iemakin ja iuh jarak yang 

dit iemp iuh iunt iuk saling b iert iem iu siecara fisik maka biaya yang dipierl iukan 

siemakin banyak.40 

b. Kiebiut iuhan Rohani yang tidak t ierpieniuhi d iengan baik 

Jarak yang m iembiuat t ierpisah tient iu saja m ienyiebabkan b iebierapa hal 

harius t ierhambat, salah sat iunya adalah k iebiut iuhan rohani yang t ient iu saja 

tidak dapat diwakilkan m ielaliui m iedia apapiun kieciuali b iert iem iu. S ietiap 

pasangan t ient iu m iem ierl iukan kieb iut iuhan rohani s iebagai s ieb iuah kieintiman 

dalam h iubiungan. Bagi pasangan yang b ierjaiuhan t ient iu hal tiersiebiut harius 

t iert iunda iunt iuk s iem ientara wakt iu, dis iebabkan kariena tidak dapat b iert iem iu 

siecara fisik. 

c. Miunciulnya is iu-isiu niegatif dari lingk iungan s iekitar  

Banyaknya omongan-omongan ata iu informasi-informasi m iengienai 

siuami yang tidak b iertanggiung jawab yang dapat m iempiengar iuhi s ieorang 

istri s iehingga dapat m ienimb iulkan k ietidak p iercayaan istri t ierhadap s iuami. 

Hal t iersiebiut banyak t ierjadi k iesalahpahaman antara s iuami dan istri akibat 

informasi-informasi yang dip ierolieh baik s iuami ataiu istri mieriupakan 

informasi yang tidak b ienar. Hal t iersiebiut dapat m ienjadi masalah s ieri ius 

                                                      
40 Aidi Aikba ir Tainjung a ind Airiya idi, Hubungain Piernika iha in Jaira ik Ja iuh,,, hlm. 57. 
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apabila s iuami istri tidak m iemahami sit iuasi sat iu sama lain.  

d. Minimnya kom iunikasi  

Dalam s iebiuah hiubiungan p ierkawinan, apalagi bagi pasangan yang 

siedang b ierjaiuhan masalah kom iunikasi dalam riumah tangga k ierap t ierjadi. 

Bahkan konflik bisa timb iul dari hal-hal kiecil yang jarang disadari. 

Masalah kom iunikasi t iersiebiut apabila tidak s iegiera dis iel iesaikan maka 

akan m ienimbiulkan kier ietakan dalam s iebiuah hiubiungan. Karienanya, 

siebagai pasangan maka harius taiu bagaimana cara m iengatasi masalah 

t iersiebiut diengan t iepat. Kariena k iurangnya kom iunikasi dalam s iebiuah 

hiubiungan bisa m ienimbiulkan k iesalahpahaman, k ieciurigaan yang bisa 

m iendatangkan b ieragam masalah.41 

e. Miskomiunikasi  

Mariam Sondakh dan M ieisk ie R iembang s iebagaimana dik iutip olieh 

Riska Dwi Novianti, bahwa dalam b iukiu Komiunikasi Antarpribadi, Alo 

Liliwieri m iengiutip p iendapat Josieph A. Dievito m iengienai ciri kom iunikasi 

antar pribadi yang iefiektif, yait iu ciri kom iunikasi antar pribadi yang iefiektif 

harius m iengandiung iunsiur-iuns iur kiet ierbiukaan (opienn iess), iempati 

(iempathy), diuk iungan (siupportivieniess) dan kiesietaraan (ieqiuality).42 

f. Hilangnya rasa p iercaya  

Dalam p ierkawinan h iubiungan jarak jaiuh sangatlah dipierl iukan 

kiepiercayaan, s ielain j iuga kiej iuj iuran, kiesietiaan dan komitmien. Farris 

                                                      
41 Aidi Aikba ir Tainjung a ind Airiya idi, “Hubunga in P iernika iha in Ja ira ik Ja iuh,,, hlm. 56. 
42 Riska i Dwi N iovia inti dkk., “K iomunika isi Ainta irpriba idi Da ila im M iencipta ika in Ha irmionisa isi 

(Sua imi Da in Istri) K ielua irga i Did iesa i Sa igiea i Ka ibupa itien Ha ilma ihiera i T ienga ih” J iourna il A icta i Diurna i. 

V iol. 4. Nio. 2. hlm. 5-6  
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m ienyatakan bahwa hal-hal pienting yang sangat dip ierl iukan dalam 

pierkawinan h iubiungan jarak ja iuh adalah k iepiercayaan, d iukiungan dari 

pasangan, komitm ien yang k iuat, s ierta kom iunikasi yang t ierbiuka antara 

pasangan. Apabila salah sat iu dari pasangan t iersiebiut m iulai tidak p iercaya 

dan tidak j iuj iur maka pasangannya akan m ierasa tidak aman dan tidak 

nyaman. Salah sat iu hal yang m iempiengariuhi k iepiercayaan adalah 

hiubiungan kiekiuasaan dan kom iunikasi yang t ierbient iuk dari kom iunikasi itiu 

siendiri dan p iengambilan k iepiut iusan.43 Komiunikasi di dalamnya 

m iencak iup kom iunikasi int ierpiersonal antara istri dan s iuami yang 

bierlangs iung m ielaliui t iel iepon, fasilitas vid ieo call dari whatsapp, fac iebook, 

Instagram dan lain s iebagainya. 

g. Kiesiepian 

 Kiesiepian dan p iersielingk iuhan it iu saling b ierhiubiungan, k iesiepian 

m ienjadi faktor yang bisa m ienyiebabkan m iunciulnya p iersielingkiuhan dan 

piersielingk iuhan bisa m ienyiebabkan k iesiepian bagi kiediua pasangan yang 

m ienjadi korban p iersielingk iuhan.44 

M iemiliki pasangan ium iumnya dapat m iembiuat s iesieorang l iebih 

bahagia dan akan m ierasa tidak s iendirian. Kariena biasanya s iebagai 

pasangan k ierap m ieniemani kiesieharian, m ienjadi t ieman cierita, dan 

m iemb ieri s iupport saat dib iut iuhkan. Nam iun hal t iersiebiut tidak akan bisa 

                                                      
43 Putri Airida i, “Ga imba ira in trust pa ida i istri ya ing mienja ila ini c iommut ier ma irria igie tip ie 

a idjusting” Skripsi (tida ik dipublika isika in). Fa ikulta is Psik ioliogi. Univ iersita is Suma itra i Uta ira i. 2011. 

hlm. 80.  
44 M ieidy N ioya i, J ienny M. Sa ila imior. “P iera in K ionsielior Siekiola ih da ila im P iengiemba inga in 

Piendidika in Ka ira ikt ier M iela ilui P iela iya ina in Bimbinga in K ionsieling di S iekiola ih” Jurna il Psik ioliogi 

Kionsieling, V iol. 16. N io. 1, Juni 2020. hlm. 594.  
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t iercapai apabila lawan pasangan m iembiarkan pasangannya f ieieling 

lon iely.  

h. P iersielingk iuhan 

T ierkadang s iesieorang b iersielingk iuh it iu iunt iuk m iengiuji dirinya 

diengan faktor lainnya misalnya, s iepierti kiebosanan dalam p ierkawinan dan 

kiurang kom iunikasi antara s iuami dan istri s iehingga akan m ienimbiulkan 

piersielingk iuhan. M ieniuriut iEavies salah sat iu faktor yang m iempiengariuhi 

t ierjadinya piersielingk iuhan adalah adanya k iesiepian. Kies iepian s iebagai 

hiubiungan sosial yang tidak s iesiuai dari apa yang di inginkan ata iu di 

capai, t iermas iuk pierasaan gielisah, t iert iekan dan p iersiepsi kiurangnya 

hiubiungan sosial pada diri s iesieorang.45 

C. Kons iep Giend ier Dalam Kiel iuarga 

1. Piengiertian G iend ier 

Kata giendier bierasal dari bahasa inggris, b ierarti j ienis kielamin. Giendier 

yait iu pierb iedaan yang tampak pada laki-laki dan p ieriempiuan apabila dilihat 

dari nilai dan tingkah lak iu.46 Giend ier adalah sifat-sifat yang m iel iekat ataiu 

dil iekatkan pada s iesieorang, laki-laki dan p ieriempiuan yang dikonstr iuksi 

siecara sosial, k iult iural dan p iendidikan. Dalam m iemahami kons iep giendier 

akan disandingkan dan dib iedakan d iengan kons iep s iex. Misalnya s ieorang 

laki-laki m iemiliki p ienis dan sp ierma, s iedangkan p ieriemp iuan m iemiliki 

vagina, rahim dan ovai ium. Jadi siex adalah j ienis k ielamin yang dit ient iukan 

                                                      
45 iEa ivies S.H., & R iob iertsion-Smith, “Thie Riela itiionship B ietwie ien Sielf-W iorth a ind Ma irita il 

Infid ielity” Th ie Fa imily J iourna il. 2007, hlm. 382-386.  
46 Mufida ih, Pa ira idigm G iendier (Ma ila ing: Ba iyumiedia i Publising, 2004), hlm. 4.  
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siecara biologis dan s iudah dibawa s iejak lahir tidak bisa b ieriubah dan tidak 

dip iert iukarkan kariena it iu m ieriupakan k iet ient iuan t iuhan ataiu dis iebiut kodrat.47 

Hilary M. Lips dalam b iuk iunya yang b ierj iudiul Siex dan G iendier 

m iengartikan giendier s iebagai harapan-harapan b iudaya t ierhadap laki-laki dan 

pieriempiuan. Misalnya, p ieriempiuan dik ienal diengan l iemah l iembiut, cantik, 

iemosional, dan k ieibiuan. S iem ientara laki-laki dianggap k iuat, rasional, jantan, 

dan pierkasa. Ciri-ciri dari sifat it iu m ieriupakan sifat yang dapat 

dip iert iukarkan, misalnya ada laki-laki yang l iembiut, ada p ieriempiuan yang 

kiuat, rasional, dan p ierkasa. P ieriubahan ciri dari sifat it iu dapat t ierjadi dari 

wakt iu dan dari t iempat kie t iempat lain.48  

S iebagai bayi m iungil hingga m iencapai iusia t iua, maniusia m iempielajari 

dan m iempraktikan cara-cara khiusius yang t ielah dit ient iukan ol ieh masyarakat 

iunt iuk m ienjadi laki-laki dan p ieriemp iuan. Giendier adalah p ieran yang s iepierti 

halnya kost ium dan top ieng di t ieat ier, m ienyampaikan k iepada orang lain 

bahwa mana yang dis iebiut fieminism ata iu maskiulin. P ierangkat p ierilakiu 

khiusius ini yang m iencak iup pienampilan, pakaian, sikap, tanggiung jawab 

kiel iuarga dan s iebagainya s iecara biersama-sama miemol ies ”pieran giendier”.49  

Mieniuriut pandangan ka ium fieminis bahwa giendier adalah s iuat iu gierakan 

yang m iempierj iuangkan p iersamaan antara d iua j ienis maniusia, laki-laki dan 

pieriempiuan. T iuj iuan m ierieka adalah m ieniunt iut kieadilan dan p iembiebasan 

                                                      
47 Ka ihlija ih, “K ionsiep K iesieta ira ia in G iend ier M ienurut Siti Musda ih Mulia i” (Skripsi 

Ma iha isiswa i Fa ikulta is Ushuluddin, Baindai A ic ieh 2015), hlm. 13. 
48 Mufida ih, pa ira idima i giend ier…, hlm. 4.  
49 Julia i Cl ievies M iossie, Giend ier da in Piemba ingunain ( Y iogya ika irta i: Rifka i Ainnisa i, 2002), 

hlm. 3. 
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pieriempiuan dari k iungkiungan agama, b iudaya, dan str iukt iur kiehid iupan 

lainnya, t iunt iutan it iu bierkiembang sampai pada tingkatan mask iulinitas, yait iu 

kiesietaraan antara p ieriempiuan dan laki-laki dalam s iegala hal.50  

Nam iun diemikian, k iebiudayaan yang dimotori ol ieh biudaya patriarki 

m ienafsirkan p ierbiedaan biologis ini mienjadi indicator k iepantasan dalam 

bierpierilak iu yang akhirnya pada p iembatasan hak, aks ies, partisipasi, kontrol 

dan m ienikmati manfaat dari s iumbierdaya dan informasi. Akhirnya t iunt iutan 

pieran, t iugas, k iediudiukan dan k iewajiban yang pantas dilak iukan ol ieh laki-laki 

ataiu pieriempiuan dan yang tidak pantas dilak iukan ol ieh laki-laki ataiu 

pieriempiuan sangat b iervariasi dari sat iu masyarakat k ie masyarakat lainnya.51 

Dalam p iembahasan giendier ada b ierbagai variasi makna g iendier s iepierti 

bierikiut: 

a. Giendier Siebagai Fienom iena Sosial Biudaya 

Giendier m ieriupakan s iuat iu fienom iena sosial b iudaya diartikan bahwa 

dalam k iehid iupan s iehari-hari, maniusia m ielakiukan klasifikasi, s iehingga 

diengan d iemikian s iesiunggiuhnya giendier biukan s iesiuat iu yang asing, kar iena 

sieringkali m ielakaiukan piembiedaan m ieski tanpa kita saadari. G iendier 

siebagai f ienom iena sosial b iudaya diartikan s iebagai dampak sosial yang 

m iunciul dalam s iuat iu masyarakat kar iena adanya p iembiedaan atas dasar 

j ienis k ielamin. Ini yang diamks iud giend ier s iebagai fienom iena sosial 

                                                      
50 Musribul, “G iend ier P iersp iektif Aisgha ir Aili iEnginie ier da in Na isa iruddin Uma ir” ( Skripsi 

Ma iha isiswa i Ushuluddin, Bainda i Aic ieh, 2016), hlm. 15.  
51 Hier iein Puspita iwa iti, Giend ier da in Kieluairga i (Biogior: PT IPB Priess, 2013), hlm. 4. 
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biudaya, yang m ielibatkan kita didalamnya , sadar ma iupiun tidak sadar.52 

 

b. Giendier Siebagai K iesadaran Sosial 

P iemahaman giendier dalam wacana akad iemik p ierl iu dip ierhatikan 

piemaknaannya s iebagai s iuat iu kiesadaran sosial. P iemb iedaan s iexsiual 

dimasyarakat m ieriupakan konstr iuksi sosial. Dari sini, masyarakat m iulai 

m ienyadari bahwa p iembiedaan t iersiebiut prodiuk s iejarah dan kontak warga 

masyarakat d iengan kom iunitasnya. Man iusia kiem iudian m ienayadari bahwa 

ada banyak hal yang p ierl iu di iubah agar hid iup ini m ienjadi l iebih baik, 

harmonis, dan bierkieadilan.53 

 Pada saat ini miungkin tidak disadari, bahwa banyak p iel ieciehan 

yang dialami ol ieh pieriempiuan, tapi tidak disadari baik ol ieh pielakiu 

maiupiun korban. Tidak s iem iua orang m iemiliki tingkat s iensitivitas yang 

sama t ierhadap p iersoalan giend ier. Olieh kariena it iu, giendier s iebagi 

kiesadaran sosial m ienjadi p ienting adanya, dalam k ierangka 

m iemp ierj iuangkan k ieadilan dan k iesietaraan giendier pada s ietiap l ieviel 

kiehid iupan.54 

c. Giendier Siebagai S iuat iu P iersoalan Sosial Biudaya 

P iembiedaan laki-laki dan p ieriempiuan s iebienarnya b iukan m ienjadi 

masalah bagi s iebagian b iesar masyarakat. P iembiedaan t iers iebiut m ienajadi 

masalah k ietika m ielahirkan k ietidakadilan dan k ietimpangan, kariena j ienis 

                                                      
52 Umi Sumbula ih, Sp iectrum G iendier (Ma ila ing: UIN Ma ila ing, 2008), hlm. 8-9. 
53 Mufida ih, Pa ira idigm G iendier,,, hlm. 5-6. 
54 Umi Sumbula ih, Sp iectrum G iendier,,, hlm. 10. 



33 

 

 

 

 

kielamin t iert ient iu m iemilki k iediud iukan yang l iebih tinggi dari j ienis kielamin 

yang lain. Ol ieh kariena it iu, iunt iuk m ienghapius kietidakadilan giendier tidak 

m iungkin dilak iukan tanpa m ielihat akar p iermasalahannya, yait iu 

piembiedaan atas dasar jienis k ielamin.55 

d. Giendier Siebagai S iebiuah Konsiep Analisis 

Dalam ilm iu sosial, d iefienisi giendier tidak l iepas dari as iumsi-asiumsi 

dasar yang ada pada s iebiuah paradigma, dimana kons iep analisis 

m ieriupakan salah sat iu kompon iennya. As iumsi-asiumsi dasar it iu ium iumnya, 

m ieriupakan pandangan filososfis dan j iuga id ieologis. G iendier s iebagai 

siebiuah kons iep iunt iuk analisis digiunakan ol ieh s ieorang ilm iuwan dalam 

m iemp ielajari giendier siebagai f ienom iena sosial b iudaya.56 

Bahkan Fakih m ienyiebiutkan bahwa p iemahaman dan p iembiedaan 

antar kons iep j ienis kielamin dan giendier sangatlah dip ierl iukan dalam 

m ielakiukan analisis iuniut iuk m iemahami p iersoalan-piersoalan k ietidakadilan 

sosial yang m ienimpa kaium pieriempiuan. M ieniuriutnya hal ini disiebabkan 

ada kaitan yang ierat antara p ierb iedaan giendier (giendier diff ieriencies) dan 

kietidakadilan giendier (giendier in ieqiualiti ies) diengan str iukt iur kietidakadilan 

masyarakat s iecara l iuas. S iebagai analisis bar iu, dibanding d iengan analisis 

sosial lainnya, s iebienarnya analisis giendier tidak kalah m iendasar s iebab 

analisis giendier jiustriu m iempiertajam analisis kritis yang ada.57 

                                                      
55 Dwi Na irwiokio da in Ba igiong Suya intio, S iosiioliogi Tieks P ienga intair da in T iera ipain (Jaika irta i: 

Kienca ina i, 2011), hlm. 338. 
56 Mufida ih, Pa ira idigm G iendier,,, hlm. 7. 
57 Dwi Na irwiokio da in Ba igiong Suya intio, S iosiioliogi Tieks P iengainta ir da in Tiera ipa in,,, hlm. 

339. 
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e. Giendier Siebagai S iebiuah P ierpiektif 

P ierspiektif giendier adalah s iudiut pandang yang dipakai k ietika 

m ielakiukan pienielitian, yang b ierfiungsi iunt iuk m iemahami giejala sosial 

biudaya, d iengan as iumsi bahwa didalam masyarakat ada p iembiedaan 

m ieniuriut j ienis kielamin. Giendier s iesiunggiuhnya adalah hasil ata iu akibat 

dari siexsiual diffierientiation. Ada laki-laki dan pieriempiuan, ada dom iestic 

piublic, dan s iebagainya yang ada dalam k iehid iupan sosial.58 

Dalam t iema ini, giendier m ienjadi s iebiuah paradigm ata iu kierangka 

t ieori l iengkap d iengan as iumsi dasar, mod iel, dan kons iep-konsiepnya. 

S ieorang p ienieliti m ienggiunakan id ieologi giendier iunt iuk m iengiungkap 

piembagian p ieran atas dasar j ienis k ielamin sierta implikasi-implikasi sosial 

biudayanya, t iermasiuk k ietidakadilan yang ditimb iulkannya. P ienielitian 

yang dilak iukan d iengan p ierspiektif giendier akan m ienonjolkan asp iek 

kiesietaraan dan kadang-kadang m ienjadi bias p ieriemp iuan, kariena 

kienyataan m ieniunt iut d iemikian. 

2. Teori Feminisme dalam Gender 

Feminisme telah melahirkan berbagai perubahan pemikiran 

dikalangan umat Islam, khususnya terkait dengan relasi laki-laki dan 

perempuan.59 

Asal kata Feminis berawal dari bahasa Latin yaitu femina yang 

memilki makna sifat-sifat wanita. Femina digunakan untuk menunjuk 

persamaan kelamin (sexual equality) antara laki laki dan perempuan serta 

                                                      
58 Umi Sumbula ih, Sp iectrum G iendier,,, hlm. 11. 
59 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis (Bandung: Nuansa, 2012), Cet. IV, hlm. 9  
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dipergunakan untuk menunjuk gerakan bagi hak-hak perempuan dikenal. Ini 

merupakan sebuah teori yang biasa dikenal dengan nama feminisme. Istilah 

ini digunakan sebagai pengganti dari istilah womanism yang lahir pada 

tahun 1980-an. Istilah feminisme pertama kali digunakan pada tahun 1985 

dan semenjak itu banyak masyarakat yang menggunakan istilah ini.60 

Adapun pengertian feminisme menurut Mansour Fakih adalah suatu 

gerakan dan kesadaran yang berangkat dari asumsi bahwa kaum perempuan 

mengalami diskriminasi dan usaha untuk menghentikan diskriminasi 

tersebut.61  

Dalam perkembangannya, feminisme sering diartikan sebagai 

pembelaan terhadap hak-hak perempuan yang didasarkan pada keyakinan 

tentang kesamaan jenis kelamin. Dalam arti yang luas feminisme juga 

menunjuk pada setiap orang yang mempunyai kesadaran terhadap 

subordinasi perempuan dan berusaha untuk mengakhirinya dengan berbagai 

cara dan alasan. Perempuan-perempuan ini menyadari bahwa sifat dan 

kualitas faminim bukan suatu yang rendah, justru sebaliknya. Tuhan 

menciptakan kualitas ini sebagai potensi kewanitaan yang harus 

dilestarikan.62 Gerakan feminisme menurut Fakih muncul karena adanya 

anggapan bahwa dalam suatu masyarakat terdapat kesalahan dalam 

memperlakukan perempuan sebagai perwujudan dari ketidakadilan gender, 

                                                      
60  Nasaruddin Umar, Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Jender (Yogyakarta: 

GamaMedia, 2002), hlm. 182. 
61 Mansour Fakih, dkk, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam 

(Surabaya: RisalahGusti, 2000), hlm. 38.  
62 Mansour Fakih, dkk, Membincang Feminisme,,, hlm. 42. 
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yang meliputi bentuk-bentuk ketidakadilan gender dibawah ini. 

3. B ientiuk-Bientiuk Kietidakadilan Giend ier 

Kietidakadilan giendier m ieriupakan bient iuk pierbiedaan p ierlakiuan 

bierdasarkan alasan giendier, s iepierti p iembatasan p ieran, yang m iengakibatkan 

pielanggaran atas hak-hak dasar.63 Adapiun piembahasan m iengienai bient iuk-

bient iuk kietidakadilan giendier ada baiknya bila m iembahas s iedikit m iengienai 

kietimpangan giendier yang t ierjadi. Ada iempat kietimpangan giendier yang 

t ierjadi piertama, laki-laki dan p ieriempiuan didalam masyarakat dipandang 

siebagai makhl iuk yang b ierbieda dan j iuga timpang. Bila dilihat s iecara sp iesifik 

pieriempiuan l iebih s iedikit m iendapatkan k iesiempatan iunt iuk m iempierolieh 

siumbier mat iurial, stat ius sosial dan k iekiuasaan dibandingkan laki-laki yang 

l iebih l iel iuasa m iembagi posisi sosial m ierieka b ierdasarkan k ielas, ras, 

piekierjaan, s iukiu, agama, dan p iendidikan. K iediua, kietimpangan yang dialami 

pieriempiuan b ierdasarkan organisasi masyarakat it iu siendiri dari p ierbiedaan 

biologis. Misalnya l iebih m iengiutamakan k iepientingan lakilaki daripada 

pieriempiuan. K ietiga, adanya p ierbiedaan k iebiut iuhan m iendalam akan kiebiebasan 

diranah p iublik. S iecara sit iuasional p ieriempiuan kiurang b ierkiuasa 

dibandingkan laki-laki dalam m iem ieniuhi kiebiut iuhan biersama dalam rangka 

piengakiualisasikan diri. K ieiempat, baik laki-laki maiupiun pieriempiuan dalam 

m ienanggapi masalah k ietimpangan yang t ielah t ierjadi diengan m iengarah 

kiepada p iersamaan d ierajat maka akan ada iupaya dan p iel iuang iunt iuk 

                                                      
63 Ra isyida ih, Ilmu Da ikwa ih P iersp iektif G iend ier (Ba inda i Aic ieh: Ba inda ir Publishing, 2009), 

hlm. 7. 
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m iengiubah sit iuasi ini.64 

 S iem iua bient iuk kietidakadilan dan k ietimpangan rielasi giendier di atas 

pada initinya b ierpangkal pada bagaimana masyarakat m iemb iedakan fiungsi 

dan tanggiung jawab sosial, k iult iural, iekonomi, dan j iuga rieligio ius laki-laki 

dan pieriemp iuan s iecara s ieksiual dimana laki-laki diposisikan siebagai poros 

kiunci kiehid iupan. P iembiedaan t iersieb iut dibakiukan dalam b ierbagai konstr iuksi 

dan disk iursius kieagamaan dalam format yiuridis, t ieologis, filosofis. T ierl iepas 

dari it iu siem iua, s iebagai maniusia baik-baik maiupiun pieriempiuan harius s ielal iu 

sabar dan waspada bahwa giendier b iuka s iemata-mata piersoalan p ierbiedaan, 

tapi piersoalan rielasi kiekiuasaan; s iubordinasi s iubmisi dan dominasi 

kietimpangan.65 

Bient iuk-bient iuk kietidakadilan giendier adalah siebagai b ierik iut: 

a. Marjinalisasi 

Bient iuk kietidakadilan giend ier yang b ieriupa pros ies marjinalisasi 

pieriemp iuan adalah s iuat iu prosies piemiskinan atas sat iu jienis kielamin 

t iert ient iu dalam hal ini p ier iempiuan dis iebabkan ol ieh pierbiedaan giendier. Ada 

biebierapa p ierbiedaan j ienis dan bient iuk, t iempat dan wakt iu sierta m iekanism ie 

prosies marjinalisasi p ieriempiuan kariena p ierbiedaan giend ier. Dari asp iek 

siumbier misalnya, marjinalisasi ata iu piemiskinan p ieriempiuan dapat 

biersiumb ier dari k iebijakan p iem ierintah, kieyakinan, tafsir agama, tradisi 

ataiu kiebiasaan, bahkan as iumsi ilmiu piengietahiuan.66  

                                                      
64 Kha ilija ih, Kionsiep Kiesieta ira ia in G iendier Mienurut Siti Musda ih Mulia i,,, hlm. 16. 
65 Musribul, Giend ier P iersp iektif A isghair A ili iEngin ie ier da in Naisa iruddin Umair,,, 17-18 
66 Dwi Na irwiokio da in suya intio, S iosiioliogi T ieks P iengainta ir dain Tiera ipa in,,, hlm, 341. 



38 

 

 

 

 

Marjinalisasi m ieniuriut Grijins adalah pros ies pieriubahan h iubiungan 

kiekiuasaan antar man iusia m ielal iui siuat iu cara, s iehingga salah sat iu 

kielompok makin t ierpiut ius aks iesnya k ie siumbier-siumbier daya s iepierti: 

tanah, air, modal, p iekierjaan, p iendidikan, politik dan lain-lain. Siedangkan 

Scoot miendiefienisikan bahwa marjinalisasi adalah pros ies pieminggiran 

kielompok masyarakat ol ieh k ielompok masyarakat lainnya yang 

m iengakibatkan salah sat iu kielompok tiersisihkan. S iebagai contoh, d iengan 

hanya m iengakiui laki-laki s iebagai “k iepala riumah tangga” tidak m iembieri 

riuang bagi ka ium pieriempiuan mandapatkan aks ies kriedit, m iendapatkan 

t iunjangan k iel iuarga, dan lain-lain b ient iuk.67 

 Bient iuk-bient iuk marjinalisasi p ieriempiuan dalam 4 (iempat) dim iensi: 

P iertama, marjinalisasi s iebagai pros ies pienyingkiran p ieriempiuan dari 

pierkierjann- piekierjaan prodiuktif yang m ienghasilkan iupah. Kiediua, 

marjinalisasi s iebagai pros ies piem iusatan pieriempiuan pada pinggiran pasar 

kierja ataiu siector informal. Kietiga, marjinalisasi s iebagai pros ies fieminisasi 

bagi s iector-siekor prodiuktif t iert ient iu. Kieiempat, marjinalisasi s iebagai s iuat iu 

prosies m ieniuj iu kietimpangan iekonomi antara laki-laki dan p ieriempiuan.68 

b. Stierieotip ata iu P ielabielan Niegatif  

S iem iua bient iuk kietidakadilan giendier di atas s iebienarnya b ierpangkal 

pada sat iu siumbier kiekieliriuan yang sama, yait iu st ieorietypie giendier laki-laki 

dan pieriempiuan. St ieorietipie it iu s iendiri bierarti p iembierian citra bak iu ataiu 

                                                      
67 Dwi Na irwiokio da in suya intio, S iosiioliogi T ieks P iengainta ir dain Tiera ipa in,,, hlm. 344. 
68 Nur Aiisya ih, “Riela isi G iend ier Da ila im Institusi K ielua irga i” Jurnail Muwa iza ih, V iol. 5, Nio. 2, 

Ta ihun 2013, hlm. 206. 
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labiel/cap k iepada s iesieorang ataiu kielompok yang didasarkan pada s iuat iu 

anggapan yang salah ata iu siesat.69  

Misalnya, s iuat iu diugaan bahwa p ieriempiuan it iu siuka b iersoliek iunt iuk 

m ienarik p ierhatian lawan j ienis. Jika t ierjadi kas ius pierkosaan, s ielaliu 

disimpiulkan bahwa k iejadian t iersieb iut bierawal dari lab iel pieriempiuan, 

tanpa harius m ienganalisis sisi-sisi lain yang m ienjadi faktor p ienyiebabnya. 

Kariena it iu kasius pierkosaan dipandang s iebagai k iesalahan p ieriempiuan. 

Tidak t ierkieciuali k iekierasan yang t ierjadi dalam riumah tangga, p ier iempiuan 

siering dianggap s iebagai p ienyiebabnya, misalnya istri dip iukiul s iuami 

kariena cieriewiet tidak cierdas, ata iu ditinggal kawin lagi kar iena ia k iurang 

cantik, tidak dapat b iersoliek dan s iebagainya.70  

Lab iel pieriempiuan hanya s iebagai p ielayan s iuami t ielah m ieniempatkan 

kaium p ieriempiuan dalam posisi siebagai pielayan yang s ielaliu dipahami 

m ielayani k iebiut iuhan s ieksiual. Lab iel ini m ieriupakan b ient iuk k ietidakadilan 

sosial, siebab labiel piencari nafkah s ielaliu didominasi kaium laki-laki tielah 

m ieniempatkan posisi p ieriempiuan l iebih riendah. S iem ientara jika s ieorang 

istri b iekierja dil iuar niegieri diengan s iuami p ienganggiuran yang k ierjanya 

hanya m ienghabiskan iuang hasil k ierja istrinya ini, tidak m iendapatkan 

labiel p iencari nafkah. Hal ini tidak saja m iempiersiulit p ieriempiuan iunt iuk 

bierkrieasi dan m iengiembangkan pot iensi diri, t ietapi j iuga m ienyiulitkan 

                                                      
69 Siti Rhiokima ih, “Pa itria irkismie dain K ietida ika idila in G iend ier” Jurnail Muwa iza ih, V iol. 6, N0. 

1, Taihun 2014, hlm. 41. 
70 Mufida ih, Pa ira idigma i Giendier,,, hlm. 129. 
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pieriemp iuan iunt iuk kiel iuar dari garis batas p iencitraan n iegatifnya.71 

c. S iubordinasi 

S iubordinasi pieriempiuan adalah sikap, p ierilakiu ataiup iun piemahaman 

yang m ieyakini bahwa j ienis kielamin laki-laki l iebih iutama dan dominan 

siehingga l iebih s iesiuai iunt iuk miendapatkan p ieran p ienting dibandingkan 

diengan j ienis kielamin pieriempiuan.72P ieniempatan salah sat iu j ienis kielamin 

lainnya dari asp iek stat ius, p ieran dan rielasi yang tidak s ietara. Pandangan 

siubordinat ini didasarkan pada st ieorietypie giendier yang dapat 

m ienghambat aks ies piertisipasi dan kontrol, tieriutama yang b ierhiubiungan 

diengan p ieran piengambilan kiepiut iusan dan piemanfaatan siumb ier daya.73 

Banyak anggapan bahwa pieriempiuan it iu irrasional, iemosional 

siehingga tidak dapat m iemimpin. Olieh kariena it iu tidak layak dit iempatkan 

pada posisi yang tidak p ienting. S iebagai contoh dalam siebiuah kiel iuarga 

yang k ieiuangan m ierieka sangat t ierbatas, dan harius m iengambil kiepiut iusan 

iuniuiuk m iemilih siapa yang har ius didahiul iukan, maka anak laki-laki akan 

m ienjadi pilihan iutama. Kienyataan s iepierti inilah s iesiunggiuhnya 

kietidakadilan giend ier. Praktik s iepierti ini s iesiunggiuhnya kar iena k iurang 

adanya ata iu bahkan tidak adanya k iesadaran giendier yang b ierkieadilan.74 

  

                                                      
71 iElly M. S ietia idi da in Usma in K iolip, Piengainta ir S iosiioliogi Piema iha imain dain Gieja ila i 

P ierma isa ila iha in Siosia il (Jaika irta i: K ienca ina i, 2011), 890 
72 Ra isyida ih, Ilmu Da ikwa ih P iersp iektif G iend ier,,, hlm. 8. 
73 Mufida ih ch, Bingka ii S iosia il G iendier (Ma ila ing: Uin Ma iliki Pr iess, 2010), hlm. 8. 
74 Aibidin nurdin, Sya iria it Isla im da in Isu-Isu Kiontiemp iorier (Bainda i Aic ieh: Dina is Sya iria it 

Isla im Pr iovinsi Aic ieh, 2011), hlm. 97. 
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d. Kiekierasan 

Salah sat iu bient iuk kietidakadilan giendier lainnya adalah tindakan 

kiekierasan t ierhadap p ieriempiuan, baik yang b ierbient iuk k iekierasan fisik, 

psikis, iekonomis, dan s ieksiual. Kiekierasan it iu timbiul akibat b iebierapa 

factor di atas, t iermasiuk anggapan bahwa laki-laki piem iegang s iupriemasi 

dan dominasi tierhadap b ierbagai s iektor kiehid iupan. Fienom iena it iu olieh 

masyarakat dianggap s iebagai s iesiuat iu yang sangat wajar jika p ieriempiuan 

m ienierima p ierlakiuan t iersiebiut. K iekierasan t ierhadap p ieriempiuan 

m iemp iunyai b iebierapa tingkatan, yait iu: piertama p iel ieciehan d iengan 

sient iuhan ma iupiun iungkapan yang m ieriendahkan martabat p ieriempiuan, 

kiediua p iem ierkosaan, k ietiga piem iukiulan, pienganiayaan, dan p iembiuniuhan, 

iempat prostit iusi siebagai b ient iuk iekploitasi pieriempiuan, lima pornografi 

siebagai b ient iuk piel ieciehan, ienam iekploitasi p ieriempiuan pada d iunia kierja 

dan hib iuran, t iuj iuh piemaksaan alat kontras iepsi KB yang tidak cocok 

iunt iuk istri.75 

e. Bieban Ganda 

Bieban ganda adalah b ieban yang har ius ditangiung ol ieh pieriempiuan 

siecara b ierl iebihan. Bierbagai obs iervasi m ieniunj iukan p ieriempiuan 

m iengierjakan hampir 90% dari p iekierjaan dalam riumah tangga. S iehingga 

bagi m ierieka yang b iekierja, s ielain b iekierja dit iempat kierja, j iuga masih 

harius m iengierjakan p iekierjaan riumah tangga. Sosialisasi pieran giendier 

siepierti it iu m ienimbiulkan rasa b iersalah dalam diri p ieriemp iuan jika tidak 

                                                      
75 Mufida ih, Pa ira idigm G iendier,,, hlm. 130. 
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m ienjalankan p iekierjaan-piekierjaan riumah tangga. S iedangkan bagi ka ium 

laki-laki tidak saja mierasa b iukan tanggiung jawabnya, bahkan dibanyak 

tradisi laki-laki dilarang t ierlibat dalam p iekierjaan dom iestik.76 

3. Rielasi S iuami Istri Dalam Piersp iektif Giend ier 

R ielasi s iuami istri yang id ieal adalah yang b ierdasakan prinsip 

Miuasyarah Bi al-Ma’riuf (piergaiulan s iuami istri yang baik).77 Dalam s iurat 

an-Nisa ayat 19 dij ielaskan: 

Dan b iergaiulah diengan m ierieka (istri) diengan cara yang baik, k iem iudian 

jika kam iu tidak mienyiukai m ierieka (maka b iersabarlah) kar iena m iungkin 

kam iu tidak m ienyiukai s iesiuat iu padahal Allah m ienjadikan padanya k iebaikan 

yang banyak. 

Ayat t iersiebiut m iembierikan p iengiertian bahwa Allah m ienghiendaki 

dalam s iebiuah pierkawinan harius dibangiun rielasi siuami istri dalam pola 

int ieraksi yang positif, harmonis, d iengan s iuasana hati yang damai, yang 

ditandai p iula ol ieh kiesieimbangan hak dan k iewajiban k iediuanya. K iel iuarga 

sakinah mawadah wa rahmah akan t ierwiuj iud jika k iesieimbangan hak dan 

kiewajiban m ienjadi landasan ietis yang m iengat iur rielasi s iuami istri dalam 

piergaiulan s iehari-hari. iUnt iuk itiu dip ierl iukan individiu-individ iu siebagai 

anggota k iel iuarga yang baik s iebagai s iubyiek piengielola k iehid iupan kiel iuarga 

m ieniuj iu k iel iuarga id ieal. S ielain m ienjalankan hak dan k iewajiban s iuami istri, 

t ierdapat b iebierapa hal lain yang j iuga m iencierminkan rielasi yang id ieal antara 

                                                      
76 Na ina ing Ha isa in Susa intio, ”Ta inta inga in M iewujudka in K iesieta ira ia in G iend ier Da ila im Buda iya i 

Paitria irki” Jurna il Muwa iza ih, V iol. 7, Nio. 2, Taihun 2015, hlm. 124. 
77 Mufida ih, Psik ioliogi Kielua irga i Isla im B ierwa iwa isa in G iend ier (Ma ila ing: UIN Ma ilik Pr iess, 

2013), hlm 24.  
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siuami dan istri diantaranya:78 

a. Mienierima kondisi pasangan apa adanya 

b. Saling m iemahami dan m ienjalankan hak dan k iewajiban 

c. Mieniegakan sikap amanah dan m ieniegakan kiej iuj iuran 

d. Saling m iemahami pierbiedaan piendapat dan pilihan p ieran  

e. Saling m iembierdayakan iunt iuk pieningkatan kiualitas pasangan 

f. Miengatasi masalah biersama 

g. Mienghindari t ierjadinya k iekierasan dalam r iumah tangga. 

                                                      
78 Mufida ih, Psik ioliogi Kielua irga i Isla im,,, hlm. 26. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian empiris atau lapangan (field research). 

penelitian empiris ialah penelitian yang dilaksanakan melalui cara berperan 

langsung di lapangan maupun melalukan pertemuan bersama informan.79 

Pendekatan yang digunakan berdasarkan dari penelitian empiris yakni 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendapat Soerjono S ioiekant io dan Sri Mamuji m ienyatakan, apabila 

pienielitian hukum siosi iol iogis ataupun iempiris ialah pienielitian hukum yang 

dilaksanakan m ielalui caranya m ien ieliti data prim iernya.80 Maka pienieliti 

m ienggali data m ielalui wawancara t ierhadap masyarakat Diesa Rabak 

Kiecamatan Kalimanah Kabupat ien Purbalingga yang masih m ierasakan 

hubungan piernikahan jarak jauh biersama pasanganya. 

B. L iokasi Pien ielitian 

P ienielitian ini b iert iempat di D iesa Rabak K iecamatan Kalimanah 

Kabupat ien Purbalingga, Jawa T iengah yang dilakukan dalam kurun waktu 3 

bulan di mulai dari tanggal 1 Januari 2024 – 31 Maret 2024. Mayioritas 

masyarakat di sana ialah biasa ataupun g iemar hidup di pierantauan. K iebiasaan 

m ierantau inilah m ienjadikan masyarakat di sana k ieharusan r iela jauh pada 

pasangan maupun k ieluarga, s iekalipun m ierieka m iembuat asumsi jika mierantau 

                                                      
79 M. Iqbail Ha isa in, P iok iok-Piok iok Mietiod ioliogi P ien ielitia in dain A iplikaisinya i ( Ja ika irta i:    

Gha ilia i Ind ioniesia i, 2002), hlm. 11. 
80 Sa ilim HS da in iErliies Sieptia ina i Nurba iini, P ien iera ipa in Tie iori Hukum Paida i P ienielitia in 

Tiesis da in Disierta isi (Ja ika irta i: Ra ija i Gra ifind io P iersa ida i, 2013), hlm. 20.  
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kieadaan iekioniomi bisa l iebih baik, namun nyatanya hal t iersiebut bisa m iembuat 

dampak pada suatu k ieharmionisan maupun k iebahagiaan k ieluarga m ierieka. 

Maka diengan ini, p ienieliti m iemilih liokasi itu untuk t iempat pienielitian. 

C. Piend iekatan Pien ielitian 

Pada p ienielitian hukum iempiris t ierdapat dua p iendiekatan sangat umum 

yakni kuantitatif dan kualitatif.81 P iendiekatan yang dip iergunakan pada 

pienielitian ini mierupakan p iendiekatan kualitatif s iebab bierdasarkan dalam 

pienielitian yang h iendak dilaksanakan s ierta priosies yang dit ierapkan sifatnya 

induksi tak lagi m ielakukan uji hip iot iesa. Pada p iendiekatan kualitatif, pienielitian 

ini m iemiliki sifat d ieskriptif. Ciri khasnya dari kualiatif yaitu data didapatkan 

langsung dari inf iorman.82 

D. Sumb ier Data Pien ielitian 

Sumbier data yang hiendak didapatkan pada pienielitian ini sumbiernya dari 

mana data dip ieriol ieh, pienielitian yang m ienierapkan m iot iodie kualitatif d iengan ini 

data yang h iendak dip ieriol ieh nanti b ientuknya kata t iertulis ataupun lisan. Dalam 

bagian ini t ierdalat dua sumb ier  data yakni:83 

1) Sumbier data prim ier: yaitu data yang didapatkan d iengan langsung dari 

infiorman yang t iermasuk dari iel iem ien masyarakat, t ierkait p iernikahan jarak 

jauh yang ada di D iesa Rabak K iecamatan Kalimanah Kabupat ien 

Purbalingga. Pada pienielitian kualitatif infiorman  t ierdapat tiga yakni: 

I. Infiorman kunci: infiorman yang m iembierikan infiormasi diengan 

                                                      
81 Sio ierj ionio sio ieka imtio, P iengaintair P ien ielitia in Hukum (Ja ika irta i: UI Priess, 1986), hlm. 21. 
82 Ra ic io, Mietiod ie P ienielitia in Kua ilita itif (Ja ika irta i: PT Graisind io, 2010), hlm. 57. 
83 Ma irtha i da in Kr iesnio, Mietiod ie P ien ielitia in Kuailita itif (Ja ika irta i: Ra ija iwa ili Pr iess, 2016), 

hlm. 5. 
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kiesieluruhan t ierkait piermasalahan yang hiendak dilakukan iol ieh pienieliti, 

diengan ini p ienieliti m ielakukan wawancara pada k iepala d iesa ataupun 

lurah s iebab pieranannya m ierupakan piemimpin di Diesa Rabak yang dalam 

hal ini diwakilkan oleh perangkat desa Bapak Nashuha. 

II. Infiorman utama: siesieiorang yang m iengietahui dan m ienjalani langsung 

kiejadian masalah. D iengan ini p ienulis h iendak m ielaksanakan wawancara 

pasangan yang m ierasakan hubungan rumah tangga l iong distancie 

marriag ie di Diesa Rabak diantaranya informan dengan inisial HY, RH, 

MI, AI, NV. 

III. Infiorman p iendukung: s ieiorang yang m iembagikan inf iormasi tambahan 

yang b ielum dikatakan iol ieh infiorman utama s ierta infiorman kunci, disini 

pienieliti m iewawancarai masyarakat yang t ierdapat di D iesa Rabak. Untuk 

m ienietapkan inf iorman pienieliti tak harus m ieniemukan s ieluruh inf iorman 

yang paling p ienting dan harus t ierdapat pada p ienietapan inf iorman ialah 

infiorman utama sierta infiorman kunci.84 

2) Sumbier Data S iekundier ialah sumb ier data piendukung yang m ienjadi 

pienunjang data primier. data siekund ier asalnya dari buku yang nanti dibuat 

dasar rujukan pada pienielitian.85 Buku yang dip iergunakan iol ieh p ienieliti ialah 

bierbagai buku yang b ierhubungan pada p iersioalan giendier s ierta hak-hak dan 

kiewajiban suami istri, hubungan suami suami istri l iong distancie marriag ie, 

kiehidupan kieluarga pada islam, jurnal, s ierta sumb ier yang lain lain yang 

                                                      
84 Ma irtha i da in Kr iesnio, Mietiod ie P ien ielitia in,,, hlm. 8. 
85 Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua intita itif Kua ilita itif da in R&D (Baindung: Ailfa ib ieta i CV, 

2009), hlm. 225. 
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m ienjadi p ienunjang pienielitian. 

E. T ieknik Piengumpulan Data 

Supaya bisa m iengumpulkan data-data yang dip ierlukan p ienulis 

m iempiergunakan alat piengumpulan data maupun instrumien p ienielitian yaitu 

fasilitas ataupun alat yang dip iergunakan iol ieh p ienieliti pada artian s iecara 

l iengkap, sist iematis, s ierta ciermat hingga data yang yang dipieriol ieh gampang 

agar di iolah. Maka alat maupun instrum ient instrum ient yang  dip iergunakan pada 

pienielitian ialah: 

a. iObsiervasi 

iObs iervasi m ierupakan s iebuah m iet iodie untuk m iengumpulkan data yang 

dilaksanakan d iengan p iengamatan baik langsung s ierta tidak m iempiergunakan 

m iedia pierantara apapun, yakni f iokus m iempiergunakan indra p ienglihatan. 

Pada buku Sugiyionio diengan judul M iet iodie P ienielitian Kuantitatif Kualitatif 

dan R&D dikatakan apabila macam-macam iobsiervasi t ierdapat dua yakni 

iobsiervasi partisipan dan n ion partisipan.86 Pada p ienielitian ini, p ienieliti 

m ienggunakan iobsiervasi nion partisipan, yakni p ienieliti tak mielibatkan diri 

siendiri pada k iegiatan s iehari-hari yang dilaksanakan iol ieh satu diantara pihak 

pasangan l iong distancie marriag ie t ietapi pienieliti hanyalah m ielaksanakan 

piengamatan d iengan b ierbientuk catatan s iecara langsung maupun taklangsung 

dalam m iembangun kieluarga sakinah pierspiektif giendier. 

b. Wawancara 

S ieidman s iepierti dikutip iol ieh Muhammad Rijal Fadli m iendiefinisikan 

                                                      
86 Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua intita itif,,, hlm. 203. 
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apabila wawancara dilakukan agar m iencari infiormasi s iecara banyak, maka 

pienieliti dapat m iengietahui k ieadaan s iosial, budaya ataupun adat istiadat 

subj iek pienielitian dan dapat m iembagikan p ienj ielasan b ierhubungan hal yang 

tak dik ietahui.87 Pada p ienielitian ini, p ienieliti h iendak m ielaksanakan 

wawancara m ielalui piengajuan b ierbagai p iertanyaan b ierdasarkan pada data 

pienielitian yang dip ierlukan pada inf iorman diengan langsung yakni salah satu 

pihak pasangannya, untuk suami maupun ist ieri yang masih m ielakukan l iong 

distancie marriagie agar miembieri jawaban d iengan iobj iektif. 

c. Diokum ientasi 

Diokum ientasi m ierupakan catatan k iejadian yang p iernah ada dan sudah 

t ierl iewat. 88 Diokum ientasi t iersiebut dapat b ierbientuk ilustrasi, catatan, maupun 

karya-karya hist ioris dari individu. Apabila dibandingkan pada m iet iodie 

piengumpulan data yang lain, m iet iod ie ini dapat dikatakan m ierupakan m iet iodie 

yang l iebih mudah.89 Tieknik ini ditierapkan untuk sumb ier data p iendukung, 

yang dip ierlukan agar m iempierkuat s ierta m iem ienuhi infiormasi yang dip ieriol ieh 

dari iobsiervasi dan wawancara. 

 

                                                      
87 Muha imma id Rija il Fa idli, “M iema iha imi D iesa iin M ietiod ie P ienielitia in Kua ilita itif” Huma inikai 

Ka ijia in Ilmia ih Maita i Kulia ih Umum, V iol.21 Nio.1, (2021), hlm. 41. 
88 Sugiyionio, Mietiod ie P ien ielitia in Kua intita itif,,, hlm. 314 
89  Ha irda ini dkk., Buku M ietiod ie P ien ielitia in Kua ilita itif & Kua intita itif (Yiogya ika irta i: Pusta ika i 

Ilmu, 2012), hlm. 149. 
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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

A. Pr iofil Singkat Diesa Rabak Kiecamatan Kalimanah Kabupat ien 

Purbalingga 

1. S iejarah Singkat 

Diesa Rabak dibangun iol ieh Adipati Singabangsa yang saat itu m ienjadi 

prajurit pangieran dip ioniegiorio. Adipati Singabangsa lari k ie Diesa Rabak 

siet ielah pasukan Pangieran Dipioniegior io dihadang iol ieh prajurit b ielanda di 

daierah klamp iok kietika h iendak m ienuju Batavia. P iepierangan pun tidak dapat 

dihindarkan. Bierhubung pasukan b ielanda m iemiliki s ienjata yang l iebih 

mumpuni, mienjadi alasan pasukan Dip ioniegiorio m ielarikan diri. Pangieran 

Dipioniegiorio lari kiearah Cilacap m ienuju Batavia, S iedangkan prajurit sisanya 

lari kie daierah Purbalingga dan m iembangu Diesa Rabak, J iompio, 

karangt iengah dan D iesa Blatier. 

Diesa Rabak s iendiri dibangun iol ieh Adipati Singabangsa yang lahir di 

S iemarang  yang iol ieh masyarakat D iesa Rabak dipanggil ieyang Singabangsa. 

iEyang Singabangsa m iembangun d iesa Rabak mulai dari timur dis iebielah 

kanan m ienuju  kie arah barat. K ietika t ielah s iel iesai kiearah barat, iEyang 

kiembali m iembangun d iesa kie arah kiri. Maka b ientuk Diesa Rabak m ienjadi 

siegi iempat atau bujur sangkar. Pada masa itu, masih banyak t ierdapat maling 

atau pienjahat. S iehingga ieyang m iembangun jalan d iengan s iemacam strat iegi, 

siehingga saat suatu t iempat t ierjadi musibah, warga dapat langsung 

m iembantu.  
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S iet ielah ieyang s iel iesai m iembangun d iesa, iEyang dan warga b ierkumpul 

untuk m iemburu bant ieng guna m iengadakan syukuran. Kar iena ieyang 

m ienyukai kulit bant ieng maka d iesa ini dib ieri nama D iesa Rabak atas usulan 

prajurit lain yang m iembangun diesa di s iekitaran d iesa Rabak.90 

2. Kiondisi G ieiografi 

Diesa Rabak t ierl ietak di Kabupat ien Purbalingga bagian s ielatan dan 

masuk dalam wilayah k iecamatan Kalimanah.  

1. Diesa Rabak b ierbatasan diengan Diesa Gambarsari Kiecamatan Kiemangkion 

(S iebielah Timur) 

2. Diesa Karangt iengah Kiecamatan Kiemangkion (S iebielah S ielatan) 

3. Diesa J iompio Kiecamatan Kalimanah (S iebielah Barat) 

4. Diesa Blat ier Kiecamatan Kalimanah (S iebielah Utara).  

Diesa Rabak t ierbagi m ienjadi 6 RW dan 26 RT. Di D iesa Rabak 

mayioritas warganya b ieragama islam. D iesa Rabak s iendiri bisa dibilang 

m iemiliki tiempat yang strat iegis jika dibandingkan d iengan d iesa-diesa di 

siekitarnya. Hal itu dikar ienakan D iesa Rabak yang t ierdiri atas 70% tanah 

piertanian, yaitu s iekitar 147 Ha dari Luas D iesa s iebiesar 196,22 Ha. K iondisi 

Diem iografi  

3. Kiondisi D iem iografi 

Diesa Rabak m iemiliki t iotal jumlah pienduduk s iebanyak 2.930 jiwa, 

1.474 bierj ienis kielamin laki-laki dan 1456 jiwa b ierj ienis kielamin p ieriempuan. 

Dari data t iersiebut didapati 979 KK d iengan k iepadatan jiwa 1.524 

                                                      
90 Wa iwa inca ira i d ienga in p iera ingka it D iesa i Ra iba ik, Ba ipa ik Na ishuha i pa idai ta ingga il 1 Ma ir iet 2024 

Pukul 09.00 WIB 
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(Jiwa/km2). 

Bierikut ini adalah data p iendidikan di Diesa Rabak, K iecamatan 

Kalimanah, Kabupat ien Purbalingga:91 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kiondisi Siosial iEkioniomi 

Diesa Rabak S iebagian b iesar warganya m iemiliki mata piencaharian 

siebagai p ietani. iOl ieh kariena itu, Diesa Rabak siering dis iebut juga siebagai Diesa 

P iertanian. Diesa Rabak dis iebut-siebut s iebagai lumbung padi t ierbiesar di 

wilayah s ielatan Kiecamatan Kalimanah. Kar iena p iot iensi utamanya di bidang 

piertanian, P iem ierintahan Diesa Rabak t ierus m iengupayakan p iembangunan 

infrastruktur p iertanian. S iepierti m iembangun dan m iempierbaiki jaringan 

irigasi, talud irigasi dan jalan usaha tani. 

S ielain banyaknya warga yang mata p iencaharian s iebagai p ietani, Diesa 

Rabak siebagian masyarakatnya juga biek ierja di luar kiota (pierantauan) diengan 

bierbagai banyak fakt ior salah satunya m iencukupi k iebutuhan hidupnya. iOl ieh 

                                                      
91 Wa iwa inca ira i d ienga in p iera ingka it D iesa i Ra iba ik, Ba ipa ik Na ishuha i pa idai ta ingga il 1 Ma ir iet 2024 

Pukul 09.00 WIB 

Nio Tingkat Piendidikan Jumlah 

1. SD 732 

2. SMP 914 

3. SMA 550 

4. S1 310 

5. S2 20 

6. Bielum Mieniempuh Piendidikan 404 
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kariena itu, p ienulis t iertarik m ienieliti t ientang p iersioalan l iong distancie mariagie 

dalam m iembangun kieluarga sakinah pierspiektif giendier.92 

B. L iong Distanc ie Marriagie Dalam Miembangun Kieluarga Sakinah di D iesa 

Rabak Kiecamtan Kalimanah Kabupat ien Purbalingga 

P ienulis dalam m iemulai m ienganalisis p iersioalan Liong Distanc ie Marriagie 

di Diesa Rabak K iecamatan Kalimanah Kabupat ien Purbalingga d iengan 

m iewawancarai 5 inf iorman (pielaku l iong distancie marriagie) istri yang tinggal di 

Diesa Rabak dan m ienjalani hubungan jauh d iengan suaminya, untuk l iebih lajut 

pienulis akan uraikan dalam tab iel dibawah ini:93 

Inisial 

Infiorman 

Jarak Kiota Usia 

Pierkawinan 

Pienyiebab 

LDM 

Intiensitas 

Biertiemu 

Jumlah 

Anak 

iEkioniomi 

Siebielum 

LDM 

iEkioniomi 

Siesudah 

LDM 

HY Purbalingga- 
Kalimantan 

25 Thn Piekierjaan 1 Thn 3 3.000.000 10.000.000 

RH Purbalingga- 
Jakarta 

20 Thn Piekierjaan 1 Bln 3 1.500.000 8.000.000 

MI Purbalingga- 
Jakarta 

5 Thn Piekierjaan 3 Bln 1 1.200.000 4.000.000 

AI Purbalingga- 
Jakarta 

18 Thn Piekierjaan 6 Bln 3 1.000.000 4.600.000 

NV Purbalingga- 
Jakarta 

15 Thn Piekierjaan 3 Bln 2 1.800.000 7.000.000 

 

Bierdasarkan data diatas m ienunjukan l iong distancie marriag ie di Diesa 

Rabak, dialami iol ieh pasangan-pasangan dari yang usia pierkawinan tua hingga 

yang masih muda kar iena al iesan p iekierjaan d iengan int iensitas p iert iemuan yang 

                                                      
92 Wa iwa inca ira i d ienga in p iera ingka it D iesa i Ra iba ik, Ba ipa ik Na ishuha i pa idai ta ingga il 1 Ma ir iet 2024 

Pukul 09.00 WIB 
93 Wa iwa inca ira i d ienga in 5 infiorma in a ita iu p iela iku liong dista inc ie ma irria ig ie di D iesa i Ra iba ik 

Kieca ima ita in Ka ilima ina ih Ka ibupa itien Purba ilingga i 
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cukup lama. Dari data t iersiebut m iend ioriong p ienulis untuk m ielakukan analisis 

yang b ierkaitan d iengan dampak l iong distancie marriag ie. 

Bierikut m ierupakan dampak-dampak p ierkawinan hubungan jarak jauh di 

diesa Rabak dari hasil wawancara d iengan 5 istri atau (inf iorman inisial) yang 

ditinggal b iek ierja jauh iol ieh suaminya: 

1. Kiebutuhan Finansial 

“Masalah k ieuangan saya dan suami s iering salah paham kariena 

t ierkadang jumlah transf ier b ierbieda dari bulan s ieb ielumnya dan 

t ierkadang juga t ierlambat, yang biasanya suami transf ier s ietiap tanggal 

25 tiap akhir bulan kadang tanggal 29 baru ditransf ier untuk 

m iencukupi k iebutuhan k ieluarga. S ielain suami yang m iembieri nafkah, 

saya juga ikut m iembantu k iebutuhan diengan b ierjualan s iecara ionlinie 

m ielalui m iedia s iosial kieluarga guna m iencukupi k iebutuhan yang 

lainnya. Suami juga b ierpiesan untuk m ienggunakan uang s iemata-mata 

untuk k iepierluan.”94 

 

S iemakin jauh jarak yang dit iempuh untuk saling b iert iemu s iecara fisik 

maka biaya yang dip ierlukan s iemakin banyak misalnya s iepierti biaya t iempat 

tinggal suami dan biaya hidup di p ierantauan. iOl ieh s iebab itu, p ienghasilan 

t ietap yang didapatkan iol ieh suami harus dik iel iola d iengan manaj iem ien yang 

baik, s iehingga hak dan k iewajiban suami dalam m iemb ierikan nafkah 

t ierhadap k ieluarganya dapat b ierjalan diengan baik. 

2. Kiebutuhan R iohani yang tidak t ierpienuhi 

“P iernikahan Jarak Jauh kalau mau b ierhubungan suami istri tidak bisa 

dilakukan k iecuali d iengan b iert iemu. Saya dan suami m ielakukannya 

jika suami pulang, walaupun itu satu tahun s iekali”.95 

 

Kietika jauh dari pasangan t ientu saja b ierkaitan d iengan k iebutuhan 

                                                      
94 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in RH pa ida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 15.30 
95 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in HY pa ida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 18.30 
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riohani antar pasangan. Jarak yang m iembuat t ierpisah t ientu saja 

m ienyiebabkan b iebierapa hal harus t ierhambat, salah satunya adalah k iebutuhan 

riohami yang t ientu saja tidak dapat diwakilkan m ielalui miedia apapun, 

kiecuali b iert iemu.  

S ietiap pasangan t ientu m iem ierlukan kiebutuhan riohani s iebagai siebuah 

kieintiman dalam hubungan. Bagi pasangan yang m ienjalani p ierkawinan 

hubungan jarak jauh t ientu hal t iersiebut harus t iertunda untuk s iem ientara 

waktu dis iebabkan kariena tidak dapat b iert iemu s iecara fisik. Maka m ierieka 

m iembayar s ielama m ienjalani pierkawinan hubungan jarak jauh d iengan cara 

m ienahan hawa nafsu dan m ielakukan k iomunikasi s iecara int iens. Jika m ierieka 

dapat m iembayar d iengan hal t iersiebut maka rieward yang dip ieriol ieh adalah 

kasih sayang yang t ieramat pada saat m ierieka biert iemu s iecara fisik. Hal ini 

dis iebabkan kar iena rasa rindu t ierhadap pasangan yang b ierdampak pada 

pierilaku pasangan yang s ielalu ingin m iemanfaatkan dan m ienghabiskan 

waktu biersama. Dan s iebaliknya jika salah satu atau justru dua-duanya tidak 

t iertahankan iol ieh hawa nafsunya s iedangkan m ierieka s iebagai suami istri yang 

siedang b ierjauhan, maka k iemungkinan hal yang t ierjadi adalah m iencari 

kienyamanan d iengan iorang lain yang m ienyiebabkan rusaknya rumah tangga. 

3. Munculnya Isu N iegatif 

“P iernikahan jarak jauh itu m iemunculkan isu niegatif yang b ierkiembang 

dimasyakat, salah satu diantaranya yang b ierkiembang adalah bahwa 

piernikahan jarak jauh tidak m iempunyai jaminan k ieutuhan rumah 

tangga kariena anggapan gampang t ierjadinya p iersielingkuhan dan 

priobl iematika lainnya”.96 

                                                      
96 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in AiI pa ida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 16.30 
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Bierdasarkan yang dij ielaskan iol ieh ibu Aini tiersiebut dapat dilihat 

bahwasannya lingkungan s iekitar juga t ierkadang m ienimbulkan hal yang 

niegatif s ierta m iemiliki p iengaruh bagi pasangan. Hal t iersiebut b iert ientangan 

diengan p ienielitian t ierdahulu yang t ielah dilakukan iol ieh M ieriolla yang 

m iengatakan bahwa lingkungan s iekitar s iepierti halnya k ieluarga maupun 

t ieman justru mienjadi salah satu bagian yang m iendukung k ieluarga yang 

m ienjalani p ierkawinan hubungan jarak jauh. Dan juga hasil yang dit iemukan 

t ielah m ienj ielaskan bahwasannya dukungan t ieman dan k ieluarga sangat 

m iembantu pasangan yang s iedang m ienjalani pierkawinan hubungan jarak 

jauh t ierutama istri l iebih t ierm iotivasi dalam hal m ielakukan s iegala s iesuatu 

akan l iebih mandiri. 

iOl ieh kariena itu, sangat dianjurkan untuk m iemilih t ieman atau sahabat 

yang baik bisa m iemudahkan s iesiorang m ienghadapi rasa k iesiepian s ielama 

m ienjalani p iernikahan jarak jauh, karna fakta t iersiebut dapat dijadikan 

dukungan untuk m iengantisipasi isu-isu niegatif yang b ierkiembang 

dimasyarakat. 

4. Minimnya K iomunikasi 

“Saya m ielakukan k iomunikasi d iengan suami yang jauh di k iota iorang  

m ienggunakan m iedia handph ionie (t ielf ion atau vid ieio call) diengan 

int iensitas waktu 30 m ienit sampai 1 jam s ielama 1 minggu siekali”.97 

 

Dalam hubungan suami istri piermasalahan k iomunikasi dalam rumah 

tangga (suami istri) m ierupakan hal yang lumrah, t ierutama bagi pasangan 

yang tinggal b ierjauhan. Bahkan hal k iecil yang jarang dip ierhatikan bisa saja 

                                                      
97 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in NV pa ida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 17.00 



56 

 

 

 

 

m ienimbulkan kionflik. Suatu hubungan akan t ierganggu jika masalah 

kiomunikasi tidak s iegiera dip ierbaiki iol ieh kariena itu pasangan suami istri 

pierlu m iemahami cara m ienangani masalah t iersiebut. Kariena kurangnya 

kiomunikasi dalam suatu hubungan dapat m iengakibatkan kiecurigaan yang 

dapat m ienyiebabkan s iejumlah masalah yang lainnya. 

5. Miskiomunikasi 

“S ielama bierjauhan d iengan suami saya s iering misk iomunikasi t ientang 

masalah-masalah k ieluarga yang t iengah dibicarakan s iep ierti: m iengasuh 

anak, m iengatur k ieuangan, dan p iersioalan yang lainnya. Akan t ietapi, 

misk iomunikasi dapat dis iel iesaikan diengan baik-baik biersama 

suami”.98 

 

Misk iomunikasi mierupakan adanya k iesalahpiemahaman antara suami 

istri yang s iedang m iembicarakan p iembahasan t iert ientu. Bierdasarkan 

wawancara t iersiebut misk iomunikasi sangat r ientan t ierjadi pada p iernikahan 

jarak jauh. Adapaun cara m iengatasi misk iomunikasi yaitu d iengan 

m iemahami k iont ien piembicaraan, b iersikap t ienang, diskusikan dan m ielakukan 

kiordinasi d ienagan baik. 

6. Hilangnya Rasa P iercaya 

“Saya m iendapatkan infiormasi bahwa suami m ielakukan nikah sirri, 

dari inf iormasi t iersiebut saya m ienjadi hilang rasa p iercaya. Maka dari 

itu, saya m ieminta suami untuk pulang dari kalimantan dan tidak 

m ienganjurkan untuk l iong distancie marriagie”.99 

 

Bagi pasangan yang s iedang m ienjalani p ierkawinan hubungan jarak 

jauh pastinya tidaklah mudah. Banyak aktifitas yang s ieharusnya dilakukan 

biersama pasangan harus dilakukan s iendiri. R ielasi suami istri yang 

                                                      
98 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in MI paida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 15.00 
99 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in HY pa ida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 18.30 
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m ienjalani s iepierti itu pastinya b ierb ieda diengan pasangan yang hidup dalam 

satu atap.  

Miembangun dan m ienjaga s iebuah kiepiercayaan m iemang sangat sulit. 

Satu hari p iertama, mungkin dapat m iem iegang tieguh kiep iercayaan pada 

pasangan. Namun, dalam jangka waktu satu bulan atau bahkan l iebih lama 

dari itu, t ientu bukan p ierkara mudah. Mungkin mulai was-was dan 

bierprasangka pada pasangan. Yang paling p ienting untuk dilakukan adalah 

m ienghilangkan s iegala prasangka buruk t ierhadap pasangan hidup. Harus 

bielajar untuk m ienghindari ciemburu buta tanpa alasan. Bierikan pasangan 

kiepiercayaan p ienuh dan jangan m ienjadi pasangan yang p iosiesif s iehingga 

pasangan b iebas untuk m ienjalani tugas atau karirnya.  

Kiep iercayaan m ierupakan salah satu prasyarat bagi suami dan istri agar 

kieduanya dapat saling t ierbuka dalam m ienjalani kiehidupan bierumah tangga. 

Agar s ielalu t ierhindar dari k iecurigaan yang b ierl iebihan dalam hubungan 

harus dis iertai diengan sikap saling p iercaya satu sama lain agar tidak 

m ienimbulkan p iersielisihan antar pasangan suami istri.  

Adanya k iepiercayaan dalam suatu hubungan mierupakan suatu 

kieharusan, kar iena pada dasarnya suatu hubungan harus dibangun d iengan 

adanya k iepiercayaan dan p ierlahan-lahan akan hancur jika k iepiercayaan itu 

hilang. K iepiercayaan yang dimiliki antar pasangan adalah rasa saling 

piercaya yang tanpa m ienaruh k iecurigaan t ierhadap pasangan masing-masing. 

Adanya k iepiercayaan dapat m iewujudkan maksud dari k iomunikasi, gagasan, 

iopini s ierta k iesiepakatan. Kiepiercayaan m ierupakan salah satu p ienunjang 
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t ierbientuknya k iomunikasi yang iefiektif. S iedangkan k iomunikasi yang kurang 

diengan pasangan dapat m iemunculkan asumsi n iegatif yang m iembuat 

munculnya k iesalahpahaman yang b ierakhir pada s iebuah piers ielisihan yang 

t ierus m ien ierus, yang lambat laun siehingga s iebuah p iernikahan m ienjadi tidak 

harmionis. 

7. Kiesiepian 

“Siebagai istri saya mierasa kies iepian kariena siecara tidak langsung p iernikahan 

jarak jauh miembuat saya miemiliki p ieran baik siebagai ibu dan ayah untuk 

anak-anak saya. Dan sangat tidak mudah untuk mienjalaninya, akan tietapi 

saya juga harus miemahami kieadaan suami yang b iekierja untuk kieluarga”.100 

 

Kies iepian adalah k ieadaan iem iosi dan kiognitif yang tidak bahagia yang 

diakibatkan iol ieh hasrat akan hubungan akrab yang tidak t iercapai, k ietika 

siesieiorang m ierasa k iekurangan dan tidak puas atas hubungan yang 

dimilikinya maka akan k iesiepian. 

8. P iersielingkuhan 

“Yang namanya hubungan jarak jauh pasti yang paling dikhawatirkan 

adalah piersielingkuhan”.101 

 

P ierkawinan hubungan jarak jauh sangat m iembutuhkan hati yang kuat 

untuk m ienjalaninya. Tidak s iemua iorang dapat d iengan riela m ienjalaninya. 

S iepierti yang dikira, p ierkawinan hubungan jarak jauh sangat r ientan t ierhadap 

piersielingkuhan. Hal t iersiebut dikarienakan s ietiap pasangan tidak dapat 

biert iemu s iecara langsung atau k iontak fisik d iengan pasangannya. Tidak ada 

yang tau siapakah yang b ierkhianat s iebienarnya. 

Bierdasarkan dampak l iong distancie marriag ie diatas, sangat 

                                                      
100 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in NV pa ida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul  17.00 
101 Wa iwa inca ira i d ienga in infiorma in MI paida i ta ingga il 30 Ma ir iet 2024 pukul 15.00 
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m iempiengaruhi dalam m ienciptakan k ieluarga sakinah kariena b ieranggapan 

bahwa l iong distancie marriag ie tidak mienajmin k ieutuhan kieluarga. iOl ieh kariena 

itu, suami istri harus m ienciptakan k ieluarga dalam nuansa k ieagamaan, m iemiliki 

kiebutuhan akan psik iol iogi kieluarga s iepierti rasa cinta dan kasih sayang, dan 

m iemiliki waktu atau miom ien untuk biersama s iehingga upaya m iewujudkan 

kieluarga sakinah dapat t ieriealisasikan d iengan baik.  

C. L iong Distanc ie Marriag ie Dalam Miembangun Kieluarga Sakinah Piersp iektif 

Giend ier di D iesa Rabak Kiecamtan Kalimanah Kabupat ien Purbalingga 

P ienulis dalam m ienganalisis liong distancie marriag ie dalam p ierspiektif 

giendier diengan m ielakukan wawancara m iengienai pieran istri dalam m ienjalankan 

fungsi kieluarga. D iengan m iengietahui p ieran istri dalam m ienjalan fungsi 

kieluarga yang ditinggalkan suaminya, maka k iesienjangan giendier antara suami 

istri akan t ierlihat. P ieran istri dalam m ienjalankan fungsi k ieluarga pada 

pasangan jarak jauh dapat diuraikan s iebagai b ierikut: 

1. Fungsi R ieligius 

Fungsi r ieligius yaitu m ieniekankan pieran utama k ieluarga dalam 

m iengienalkan cita-cita k ieagamaan k iepada anak dan m iembantu m ierieka 

m iem ienuhi p ierannya s iebagai makhluk Tuhan Yang Maha iEsa. Dalam 

m ienjalankan fungsi r ieligius k ielima inf iorman dalam hal ini; HY, RH, MI, 

AI, NV, m ienjalankan pieran s iebagai ibu d iengan miendidik anak-anaknya 

t ientang agama yaitu s iepierti; cara-cara b ieribadah sh iolat, bierwudhu, b ierdioa, 

dan hal-hal yang ierat kaitannya d iengan k ieilmuan agama Islam. K ielima 

infiorman m iengatakan bahwa suami m ierieka tidak m iem ienuhi tugas s iebagai 
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ayah yang m iengajarkan nilai-nilai kieagamaan kariena m ierieka t ierlalu sibuk 

biekierja dan m ielimpahkan tanggung jawab t iersiebut k iepada istrinya.102 

2. Fungsi Bi iol iogis 

Fungsi bi iol iogis atau rieprioduksi m iemiliki tujuan untuk m ienjaga 

kielangsungan k ieluarga dan m ienunjang gienierasi m iendatang. K ieluarga, yang 

m iempunyai anak yang b ieranjak diewasa p ierlu diajarkan p ientingnya fungsi 

bi iol iogis. Tietapi t ietap saja, bahwa iorangtua masih m iemandang p iersioalan 

bi iol iogis s iebagai hal yang tabu untuk dibicarakan. B ierdasarkan p ienielitian 

t ierhadap k ielima infiorman HY, RH, MI, AI, NV t iersiebut tidak p iernah 

m ienj ielaskan t ientang p iersioalan bi iol iogis t ierhadap anaknya s iep ierti piendidikan 

sieksual, rieprioduksi, dan lainnya. Hanya saja infiorman RH, AI, HY 

m iengajarkan kiepada anak bagaimana anak p ieriempuannya m iengalami 

m ienstruasi. S iedangkan t ientang p iendidikan s ieksual dan rieprioduksi k ielima 

infiorman m ienyatakan bahwa anak m iendapatkan inf iormasi t iersiebut 

dis iekiolah atau bahkan m ielalui m iedia int ierniet.103 

3. Fungsi S iosialisasi dan iEdukasi 

Fungsi s iosialisasi dan p iendidikan s iebagai fungsi m iengiembangkan dan 

t iempat m ielatih anak untuk bierkiehidupan s iosial s iebielum m ieninggalkan 

rumah untuk b ierhubungan d iengan iorang lain di luar rumah. Bierdasarkan 

kiet ierangan k ieienam infiorman, fungsi ini hampir sama d iengan fungsi 

m iendidik. Dari data yang dip ieriol ieh, infiorman RH, HY, NV m ienyatakan 

bahwa fungsi s iosialisasi ini dipierankan iol ieh masing-masing inf iorman 

                                                      
102 Wa iwa iwnca i d ienga in kielima i infiorma in pa ida i ta ingga il 30 ma ir iet 2024 
103 Wa iwa iwnca i d ienga in kielima i infiorma in pa ida i ta ingga il 30 ma ir iet 2024 
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sielaku s ieiorang istri dan ibu k iepada anak untuk bisa b iersiosialisasi diluar 

diengan m iengajarkan anak b iert ieman, m iengikuti k iegiatan diluar rumah salah 

satunya d iengan m ienyiekiolahkan anak.104 

4. Fungsi P iem ieliharaan dan P ierlindungan 

Fungsi p ierlindungan m ieniempatkan k ieluarga s iebagai t iempat paling 

aman untuk b ierlindung dan m ienciptakan rasa aman dan t ientram s ierta 

kiehangatan bagi s ietiap anggiota k ieluarganya. Bierdasarkan data yang 

dip ieriol ieh, inf iorman m ienilai fungsi p ierlindungan ini juga b ierarti dalam 

piem ieliharan k iebutuhan pangan dan gizi anggiota k ieluarganya. Fungsi ini 

pada hakikatnya dijalankan iol ieh masing-masing pasangan untuk m ienjaga 

dirinya s iendiri kietika tinggal b ierjauhan, hanya saja pasangan saling 

m iematau dan b iertanya m ielalui kiomunikasi makanan apa yang dimakanan 

dan pierhatiaan k ietika sakit. S iedangkan p ierlindungan t ierhadap anak, 

m ienurut riespiondien HY, RH, MI, AI, dan NV fungsi dijalankan iol ieh m ierieka 

sielaku ibu yang tinggal b iersama d iengan anak s iedangkan suami m ierieka 

hanya m iemantau dari jauh dan m iembierikan kiebutuhan yang dip ierlukan 

m ielalui uang yang dikirim 

5. Fungsi iEk ioniomi 

Fungsi iekioniomi m iempunyai tujuan dalam m iem ienuhi k iebutuhan 

kieluarga dan m iembierikan wadah bagi b ierkiembangnya k iemampuan 

siesieiorang dalam m ieningkatkan p iendapatan guna m iem ienuhi k iebutuhan 

kieluarga. Bierdasakan hasil pienielitian yang dip ieriol ieh dari k ielima infiorman 

                                                      
104 Wa iwa iwnca i d ienga in kielima i infiorma in pa ida i ta ingga il 30 ma ir iet 2024 
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HY, RH, MI, AI, NV, m ienyatakan bahwa pasangan m ierieka s iebagian b iesar 

m ienjalankan fungsi iekioniomi untuk m iem ienuhi sandang, pangan, dan papan. 

S ielain itu, m ierieka bieranggapan bahwa suamilah yang b iekierja s iedangkan 

istri hanya diam dirumah. Namun, fungsi iekioniomi ini juga dijalankan iol ieh 

infiorman RH s ielaku istri yang juga b iekierja untuk m ieningkatkan 

pienghasilan, hanya saja k iebutuhan rumah tangga t ietap m ienggunakan uang 

hasil kiriman suaminya. iOl ieh karienanya dapat disimpulkan bahwa fungsi 

iekioniomi hanya dijalankan iol ieh suami dari pasangan k ieluarga yang 

m ienjalani l iong distancie marriag ie.105  

6. Fungsi Cinta dan Kasih Sayang 

Fungsi cinta dan kasih sayang dalam m iengajarkan k iepada anggiota 

kieluarga nilai cinta kasih baik t ierhadap s iesama manusia maupun mahluk 

hidup dis iekitar. P ieran Ibu dalam m ienjalankan fungsi cinta dan kasih sayang 

sangat dibutuhkan m ienurut Infiorman RH dan MI, dimana k iedua infiorman 

t iersiebut s ielalu m iengajarkan anak-anaknya untuk m ienyayangi s iesama 

maupun h iewan s iebagai mahluk ciptaan Tuhan. S iedangkan m ienurut 

infiorman HY, NV dan AI fungsi cinta dan kasih m iemang sangat dibutuhkan 

bagi pieriempuan, t ierutama bagi m ierieka s iebagai pasangan jarak jauh yang 

siering kali m ierindukan m ierasa cinta dan kasih sayang s ieiorang suami kar iena 

t ierpisah jarak. M ienurut k ietiga inf iorman t iersiebut, fungsi cinta kasih sayang 

ini liebih dibutuhkan iol ieh m ierieka s ielaku istri dan ibu, kar iena jika k iebutuhan 

cinta dan kasih sayang ibu t ierpienuhi akan m iempiengaruhi cinta dan kasih 

                                                      
105 Wa iwa iwnca i d ienga in kielima i infiorma in pa ida i ta ingga il 30 ma ir iet 2024  
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sayang t ierhadap anggiota k ieluarganya yang lain (dalam hal ini anak).106 

7. Fungsi P iembinaan Lingkungan 

Fungsi p iembinaan lingkungan yang dilakukan guna m ienciptakan 

lingkungan hidup baik fisik maupun nion fisik yang s iejuk, s iehat dan p ienuh 

kienyamanan. Fungsi ini dijalankan iol ieh kielima infiorman yang m ienyatakan 

bahwa m ienciptakan lingkungan yang b iersih dalam rumah m ierupakan tugas 

utama m ierieka s ielaku istri, k ielima inf iorman m ienjalankan tugas rumah 

tangganya t iersiebut tanpa dibantu iol ieh asist ien rumah tangga. Bagi m ierieka, 

biersih-biersih rumah dan m ienjaga k iebiersihan sudah m ienjadi tugas 

pieriempuan yang dik ienal m ierieka siejak kiecil.107 

Bierdasarkan p ienj ielasan di atas, dapat dip ieriol ieh kiesimpulan bahwa fungsi 

kieluarga m ierupakan suatu hal yang p ienting untuk dilaksanakan agar 

sieimbangnya k iehidupan k ieluarga yang s iehat. Namun bierdasarkan data dari 

infiorman yang dit ieliti, fungsi k ieluarga pada pasangan k ieluarga jarak jauh 

kiebanyakan dijalankan iol ieh pieriempuan s ielaku istri dan s ieiorang ibu. Dari tujuh 

fungsi kieluarga yang t ielah dis iebutkan diatas, hanya satu fungsi k ieluarga yang 

dijalankan iol ieh suami yaitu fungsi iekioniomi.  

P ieran p ieriempuan dalam m ielaksanakan fungsi k ieluarga dalam kasus ini 

m ieliputi dua hal yaitu s iebagai istri untuk suaminya dan ibu untuk anaknya. 

P ieriempuan m iengalami p ieran ganda k ietika m iencioba masuk dalam ranah 

publik. Hal ini kar iena p ieriempuan m ienganggap p ieran diom iestik s iebagai p ieran 

alaminya s iebagai p ieriempuan. P ieran ganda m ierupakan dua p ieran atau l iebih 

                                                      
106 Wa iwa iwnca i d ienga in kielima i infiorma in pa ida i ta ingga il 30 ma ir iet 2024 
107 Wa iwa iwnca i d ienga in kielima i infiorma in pa ida i ta ingga il 30 ma ir iet 2024 
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yang dilakukan iol ieh s iesieiorang dalam waktu yang b iersamaan. S iebagai s ieiorang 

istri, pieriempuan dituntut mielakukan k iewajiban s iebagai ibu rumah tangga 

siepierti m iemasak, m iengasuh anak, dan m ienjadi mitra suami yang m ienyiebabkan 

pieriempuan ienggan untuk tampil di ranah publik.S ielain bieban ganda, istri juga 

t iermarjinalisasikan kar iena anggapan bahwa fungsi iekioniomi hanya dijalankan 

bagi s ieiorang suami, s iedangkan istri hanya b ierkiewajiban m iengurus rumah 

tangga s iepierti yang t ielah dijielaskan. Berikut ini penulis jelaskan dalam tabel 

analisis bentuk-bentuk ketidakadilan gender: 

Bentuk 

Ketidakadilan 

Gender 

Informan yang 

mengalami 
Contoh Kasus 

Marginalisasi HY, RH, MI, AI, NV Hanya suami yang 

menjalankan fungsi ekonomi 

sementara istri hanya 

menjalankan peran domestik 

Stereotip AI Anggapan masyarakat yang 

menyatakan bahwa pernikahan 

jarak jauh tidak menjamin 

keutuhan keluarga 

Subordinasi - - 

Beban Ganda HY, RH, MI, AI, NV Banyak fungsi keluarga yang 

dijalankan oleh para istri  

Kekerasan - - 

 

Perempuan umumnya berperan sebagai istri untuk anak-anaknya. 

Didalam keluarga yang mengalami pernikahan jarak jauh istri juga harus 

bertanggung jawab atas tugas-tugas yang ditinggalkan suami ketika bekerja 

diperantauan. Hal ini mengakibatkan informan HY, RH, MI, AI, NV 

mengalami double bourden bahkan tripel nourden dalam keluarga. Pertama, 

istri menjadi sosok ayah bagi anak-anaknya. Artinya istri sebagai orangtua 

tunggal yang berada dirumah harus memberikan kasih sayang dan perhatian 
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yang ekstra. Istri harus dapat menjadi satu-satunya yang selalu bisa diandalkan 

oleh anak-anaknya. Istri memiliki tanggungjawab atas tumbuh kembang anak 

dan terjaminnya kualitas pendidikan. Adanya hal demikian menyebabkan istri 

memiliki tanggungjawab yang besar atas anaknya. Terjadi kesalahan sedikit 

saja istri akan menjadi pihak yang disalahkan oleh suami. Oleh sebab itu istri 

juga dikatakan sebagai pelindung keluarga menggantikan suami. 

Kedua, istri sebagai pemegang kontrol sumber daya. Istri diberikan hak 

untuk mengurus keuangan rumah tangga karena memang yang paham 

kebutuhan adalah istri. Istri akan mengurus segala pemasukan dan pengeluaran 

untuk digunakan kebutuhan sehari-hari. Ketiga, istri berperan dalam proses 

pengambilan keputusan keluarga, walaupun dalam prosesnya berdiskusi 

dengan suami akan tetapi istri dikarenakan paham akan kondisi rumah tangga 

maka istri dapat berperan sebagai pengambil keputusan akhir. 

Istri yang mengalami pernikahan jarak jauh menanggung beban yang 

telah dijelaskan dalam fungsi-fungsi keluarga yang seharusnya dijalankan 

bersama suami sebagai mitra. Oleh karenanya, istri mengalami kesepian, 

kesusahan, dan kerepotan dalam mengatur urusan rumah tangga. Konstruksi 

masyarakat hari ini masih menempatkan bahwa mengurus rumah tangga adalah 

kewajiban istri sehingga beban ganda yang dialami istri adalah hal yang 

lumrah. Padahal dalam kenyataanya istri memainkan banyak peran dalam 

keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang Long 

Distance Marriage Dalam Membangun Keluarga Sakinah Perspektif Gender 

(Studi di Desa Rabak Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga), maka 

penulis mengamnil kesimpulan bahwa: 

1. Dampak dari long distance marriage di desa Rabak yang terjadi pada 

informan HY, RH, MI, AI, NV antara lain seperti: kebutuhan finansial, 

kebutuhan rohani yang tidak terpenuhi, munculnya isu negatif, minimnya 

komunikasi, miskomunikasi, hilangnya rasa percaya, merasa kesepian, 

hingga perselingkuhan sangat mempengaruhi untuk menciptakan keluarga 

sakinah karena beranggapan bahwa long distance marriage tidak menajmin 

keutuhan keluarga. Oleh karena itu, suami istri harus menciptakan keluarga 

dalam nuansa keagamaan, memiliki kebutuhan akan psikologi keluarga 

seperti rasa cinta dan kasih sayang, dan memiliki waktu atau momen untuk 

bersama. 

2. Dalam perspektif gender, peran suami istri dalam menjalankan fungsi 

keluarga pada pasangan jarak jauh di desa Rabak lebih banyak dijalankan 

oleh informan HY, RH, MI, AI, NV selaku istri. Peran ini membuat istri 

mengalami multi burden, yaitu peran yang harus dijalankan secara sekaligus 

oleh seorang perempuan dalam menerapkan fungsi keluarga. Dari tujuh 

fungsi keluarga, hanya fungsi ekonomi yang dijalankan oleh suami sebagai 
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kepala rumah tangga. Menurut analisis penulis, hal ini dikarenakan adanya 

bias gender yang terjadi di masyarakat seperti budaya pathriarki yang 

menganggap suami hanya bertugas memenuhi kebutuhan ekonomi 

sedangkan perempuan bertugas atas segala kebutuhan rumah tangga dan 

kehidupan anaknya. 

B. Saran 

1. Sebaiknya tidak melakukan perkawinan hubungan jarak jauh. Karena ketika 

pasangan berjauhan tentu hak dan kewajiban suami istri pastinya tidak 

berjalan sebagaimana mestinya. Jika ada pekerjaan yang tidak harus 

merantau, lebih baik bekerja yang setiap sore pulang kerumah. 

2. Apabila melakukan perkawinan hubungan jarak jauh, sebaiknya menerapkan 

pola komunikasi keseimbangan, supaya terbentuknya rasa keterbukaan 

antara suami dan istri, juga adanya rasa kebebasan dalam berpendapat. 

Mempertahankan perkawinan hubungan jarak jauh sebaiknya dilakukan 

dengan memiliki prinsip atau komitmen pada setiap pasangan suami istri 

dengan perspektif gender. 
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